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PRAKATA 

حْمَنِِِاللِِِبسِمِِ حِيمِِِالرَّ الرَّ  

دِ ِسَي دِناَِعَلىَِوالسَّلامِ ِوالصلاةِالْعاَلمَِينِرَبِِ ِلِِِِالحَمْد ِ حَمَّ أجَْمَعِيْنَِِأصَْحَابهِِِِوَِِآلِهِِِعَلىَِوِم   

( بعدِاما ) 

Alhamdulillah,l segalal pujil syukurl penelitil panjatkanl kepadal  

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Analisis Konsep 

Jaminan Sosial dalam Perspektif Ekonomi Umar Bin Al-Khattab serta 

Relevansinya dengan Bantuan Langsung Tunai” setelah melalui proses yang 

panjang.  

Salawat serta salam dihanturkan kepada Nabi Muhammad saw. kepada 

para keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai 

syarat yang harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana ekonomi dalam 

bidang ekonomi syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Peneliti 

menyadari bahwa dalam penyelesaian penelitian skripsi ini, peneliti banyak 

mengahadapi kesulitan. Namun dengan ketabahan, ketekunan dan keikhlasan 

yang disertai dengan doa, bantuan, petunjuk, masukan dan dorongan moril dari 

berbagai pihak, sehingga Alhamdulillah skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

baik.  



vi 

 

Peneliti ingin menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada 

kedua orang tua tercinta Ibu Baiq Ayu Hendrayani W. yang selalu mendoakan dan 

mendukung saya dalam proses penyusunan skripsi ini, baik secara moril maupun 

secara materil. Begitu banyak pengorbanan yang telah diberikan kepada peneliti, 

sungguh peneliti sadar tidak mampu untuk membalas semua pengorbanannya, 

hanya doa dengan ketulusan hati yang dapat peneliti berikan, semoga senantiasa 

berada dalam limpahan kasih sayang dan perlindungan Allah.swt. Penulisan 

skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari 

banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan 

penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada: 

1. Rektor IAIN Palopo, Dr. Abbas Langaji, M.Ag, Wakil Rektor Bidang 

Akademik dan Pengembangan Kelembagaan Dr. Munir Yusuf, M.Pd, Wakil 

Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan Dr. 

Masruddin, S.S., M.Hum, dan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerja sama Dr. Mustaming, S.Ag., M.HI yang telah membina dan berupaya 

meningkatkan mutu perguruan tinggi, tempat peneliti menimba ilmu 

pengetahuan.  

2. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo, dalam hal ini Dr. 

Hj. Anita Marwing, S.HI.,M.HI, Wakil Dekan Bidang Akademik Dr. Fasiha, 

M.EI, Wakil dekan bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan 

Muzayyanah Jabani, S.T., M.M dan Muhammad Ilyas, S.Ag., M.A sebagai 

Wakil dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.  
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Hardianti Yusuf, S.E.Sy., M.E, beserta staf yang telah membantu 

mengarahkan dalam penyelesaian skripsi. 

4. Pembimbing Utama, Dr. Mujahidin, Lc., M.E.I yang telah memberikan 

arahan dan bimbingan kepada penulis dengan tulus dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

5. Penguji I Bapak Dr. Takdir, S.H., M.H dan Penguji II Nur Amal Mas, 

S.E.Sy., M.E. yang telah memberikan kritik dan saran yang membangun bagi 

penulis selama penyusunan skripsi.  

6. Bapak Dr. Mujahidin, Lc., M.E.I selaku dosen Penasehat Akademik.  

7. Seluruh dosen beserta staf pegawai IAIN Palopo yang telah mendidik penulis 

selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan penyusunan skripsi 
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8. Kepala UPT Perpustakaan, Bapak Abu Bakar, S.Pd., M.Pd beserta Karyawan 

dan Karyawati dalam ruang lingkup IAIN Palopo, yang telah banyak 

membantu, khususnya dalam mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan 

pembahasan skripsi ini.  

9. Sekertaris desa Baruga dan para staf yang senantiasa membantu peneliti 

dalam proses penelitian.  

10. Kepada saudara-saudara serta segenap keluarga besar yang telah membantu 
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rahmat dan lindungan-Nya. Aamiin Allahumma Aamiin. 
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dan semoga usaha penulis bernilai ibadah di sisi Allah Subhanahu Wata’ala. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan 

dan kekeliruan serta masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran 

dankritik yang bersifat membangun, penulis menerima dengan hati yang lapang 
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PEDOMANlTRANSLITERASI lARAB-LATIN lDAN lSINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruflbahasa lArab ldan ltransliterasinya lke ldalam lhuruf lLatin ldapat 

dilihat lpada ltabel lberikut: 

1. Konsonan. 

Huruf lArab Nama Huruf lLatin Nama 

 Alif tidak ldilambangkan tidak ldilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es l(dengan ltitik ldi latas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha l(dengan ltitik ldi lbawah) ح

 Kha Kh ka ldan lha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet l(dengan ltitik latas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es ldan lye ش

 Ṣad Ṣ es l(dengan ltitik ldi lbawah) ص

 ḑad ḍ de l(dengan ltitik ldi lbawah ض

 ṭa ṭ te l(dengan ltitik ldi lbawah) ط

 ẓa ẓ zet l(dengan ltitik ldi lbawah) ظ

 ain ‘ apostrof lterbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق



x 

 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah l(ء) lyang lterletak ldi lawal lkata lmengikuti lvokalnya ltanpa ldiberi ltanda 

lapapun. lJika lia lterletak ldi ltengah latau ldi lakhir, lmaka lditulis ldengan ltanda l(’). 

2. Vokal 

Vokal lbahasa lArab, lseperti lvokal lbahasa lIndonesia, lterdiri latas lvokal ltunggal 

latau lmonoftong ldan lvokal lrangkap latau ldiftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf lLatin Nama 

 fatḥah A A اَِ

 Kasrah I I اِِ

 ḍammah U U ا ِ

Vokal lrangkap lbahasa lArab lyang llambangnya lberupa lgabungan lantara 

lharakat ldan lhuruf, ltransliterasinya  lberupa lgabungan lhuruf, lyaitu: 

Tanda Nama Huruf lLatin Nama 

 fatḥah ldan lyā’ ai a ldan li ـىَ۫ 

 fatḥah ldan lwau au a ldan lu ـوَ ۫

Contoh: 

 l l l l l l l l l: lkaifa كَيْفَِ

 l l l l l l l l l: lhaula هَوْلَِ

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat ldan 

lHuruf 

Nama Huruf ldan 

lTanda 

Nama 

 ..᷇.اl᷇... l l ى
fatḥah ldan lalif latau lyā’ ā a ldan lgaris ldi latas 

 ـىِ
kasrah ldan lyā’ ī i ldan lgaris ldi latas 

 ـوُ
ḍammah ldan lwau ū u ldan lgaris ldi latas 

 

 lmāta : مَاتَِ

 lramā : رَمَى

 lqila : قِي۫لَِ

و۫تِ   lyamutu : يَم 

4. Tā’ lmarbutah 

Transliterasi untuk ltā’lmarbutah ada dua, yaitu: ltā’marbutahyanghidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ltā’marbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ lmarbutahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

lmarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

:lِالأطَْفَالlِِِرَوْضَة raudah lal-atfāl 

الْفَاضِلةlَِالَْمَدِينَةِِ  :al-Madinah lal-fadilah 
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 al-ḥikmah: الَ۫حِكَ۫مَة

5. Syaddah l l ll(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ـ ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā: رَبَّناَ

ي۫ناَ  najjainā: نَجَّ

 al-ḥaqq: الَ۫حَق

 nu’ima: ن عِمَِ

ِعَد وِ  :aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah l(  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi li᷇. l,(ــىِِ 

Contoh: l 

l ِِعَلِیl : l‘Ali l(bukan l‘Aliyy latau l‘Aly) l 

 l‘Arabi l(bukan l‘Arabiyy latau l‘Araby) l :عَرَبیِِ 

6. Kata lSandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruflال 

l(alif llam lma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar(-). 
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Contoh: 

 l l: lal-syamsu l(bukan lasy-syamsu) الَشَّم۫سِ 

ل۫زَلَة  l l: lal-zalzalah l(bukan laz-zalzalah) الَزَّ

 l l l: lal-falsafah الَ۫فلَ۫سَفَة

 l: lal-bilādu الَ۫بلِاَد ِ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

و۫نَِ ر   lta’ lmuruna : تأَ۫م 

 ’lal-nau : الَنَّو۫ع ِ

 lsyai’un l : شَي۫ءِ 

 lumirtu : أ مِر۫تِ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari lal-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  
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Syarh lal-Arba’īn lal-Nawāwī 

Risālah lfī lRi’āyah lal-Maṣlaḥaḥ 

9. Lafz lal-Jalālah l(الل( 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.Contoh: 

 lbillāh باِللldīnullāh lِ۫ دِي۫ن الله

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada llafz lal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:l 

Contoh: 

اللlرَح۫مَةlِِه م۫فِيِ۫  lhumlfīraḥmatillāh 

10. Huruf lKapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: l 
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Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣīral-Dīnal-Ṭūsī 

Naṣr ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī  

Al-Maṣlaḥaḥ fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abual-Walid Muḥammad ibn Rusyd ,ditulis menjadi:Ibnu Rusyd, Abual-

Walid Muḥammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muḥammad Ibnu) 

Nasr Ḥamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Ḥamid (bukan: Zaid, 

Nasr Ḥamid Abu) 

 

B. Daftar lSingkatan 

Beberapa lsingkatan lyang ldibakukan ladalah: 

Swt. :Subḥānahuwata’ālā 

Saw :Shallallāhu‘alaihiwasallam 

as. :‘alaihhial-salām 

H :Hijrah 

M :Masehi 
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SM :SebelumMasehi 

I : Lahir tahun(untuk orang yang masih hidup saja) 

W : Wafat tahun 

QS…/…: QS al-Baqarah /2 : 4 atau QS Ali‘Imran 3:4 

HR :Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Hajarul Aswad, 2024. “Analisis Konsep Jaminan Sosial Perspektif Ekonomi 

Islam Umar Bin Al-Khattab Serta Relevansinya Dengan Jaminan Sosial 

Bantuan Langsung Tunai”. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut agama Islam Negeri palopo. 

Dibimbing oleh Dr. Mujahidin, Lc., M.E.I 

Skripsi ini membahas mengenai relevansi antara jaminan sosial Umar Bin Khattab 

dengan bantuan langsung tunai. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

relevansi antara jaminan sosial Umar Bin Khattab dengan jaminan sosial bantuan 

langsung tunai. Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Adapun 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan studi pustaka dan studi 

lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat  beberapa 

pokok pembahasan yakni jaminan sosial ialah tanggung jawab penjamin yang 

harus dilaksanakan oleh masyarakat muslim terhadap individu-individunya yang 

membutuhkan dengan cara memenuhi kebutuhan mereka, dan berusaha 

merealisasikan kenutuhan mereka, memperhatikan mereka, dan menghindarkan 

keburukan dari mereka. Bantuan  langsung tunai merupakan salah satu jaminan 

sosial yang diberikan kepada masyarakat berdasarkan petunjuk dari kementrian, 

bantuan ini diberikan kepada masyarakat miskin ekstrim. Pemberian yang 

dilakukan oleh pemerintah merupakan salah satu bentuk kepedullian terhadap 

masyarakat yang terkategori miskin. Hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa 

masyarakat yang hidulp dalam kategori miskin. Program ini dirancang ulntulk 

memberikan dukungan kepada mereka yang paling melmbultulhkan, melmastikan 

bahwa setiap individu melmiliki kesempatan yang sama ulntulk melmelnulhi 

kebutuhan dasar mereka dan hidup dengan martabat. Sekiranya ada beberapa 

aspek yang menjadi relevansi antara jaminan sosial Umar bin Al-Khattab dan 

bantuan langsung tunai perhantian terhadap kemiskinan, prinsip keadilan, prinsip 

kemanusian dan respon terhadap kondisi sosial 

Kata Kunci :Jaminan sosial, Bantuan langsung tunai, Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

Hajarul Aswad, 2024. “Analysis of the Social Security Concept from the Islamic 

Economic Perspective of Umar Bin Al-Khattab and Its Relevance to Direct 

Cash Assistance Social Security”. Thesis, Sharia Economics Study 

Program, Faculty of Islamic Economics and Business, State Islamic 

Institute of Palopo. Supervised by Dr. Mujahidin, Lc., M.E.I 

This thesis discusses the relevance between the social security of Umar Bin 

Khattab and direct cash assistance. This research aims to explain the relevance 

between the social security of Umar Bin Khattab and direct cash assistance social 

security. The type of this research is descriptive qualitative method. The data 

collection techniques used were literature study and field study.  

Based on the results of the research conducted by the researcher, there are several 

main points of discussion, namely social security is the responsibility of the 

guarantor that must be carried out by the Muslim community towards individuals 

in need by meeting their needs, and trying to realize their needs, paying attention 

to them, and avoiding bad things from them. Direct cash assistance is one of the 

social security provided to the community based on instructions from the ministry, 

this assistance is given to the extremely poor. The provision made by the 

government is one form of concern for people who are categorized as poor. This 

is because there are still some people who live in the poor category. This program 

is designed to provide support to those who are most deserving, ensuring that 

every individual has an equal opportunity to fulfill their basic needs and live with 

dignity. If there are several aspects that are relevant between Umar bin Al-

Khattab's social security and direct cash assistance, attention to poverty, the 

principle of justice, the principle of humanity and response to social conditions 

Keywords: Social security, Direct cash assistance, Islamic economy  
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 الملخص

. "تحليل مفهوم الضمان الاجتماعي من منظور الاقتصاد الإسلامي 2024حجر الأسود، 

لنقدية المباشرة". لعمر بن الخطاب وأهميته بالنسبة للضمان الاجتماعي للمساعدات ا

أطروحة برنامج دراسة الاقتصاد الشرعي بكلية الاقتصاد والأعمال الإسلامية بجامعة الدين 

 الإسلامي الحكومية في بالوبو. تحت إشراف مجاهدين

تتناول هذه الرسالة الجامعية موضوع الصلة بين الضمان الاجتماعي لعمر بن الخطاب 

ف هذه الدراسة إلى توضيح الصلة بين الضمان الاجتماعي والمساعدات النقدية المباشرة. تهد

لعمر بن الخطاب والضمان الاجتماعي للمساعدات النقدية المباشرة. نوع هذا البحث هو 

المنهج الوصفي النوعي. أما تقنيات جمع البيانات التي تم استخدامها فهي الدراسة المكتبية 

 .والدراسة الميدانية

الذي أجراه الباحث، هناك عدة نقاط رئيسية للنقاش، وهي أن الضمان بناءً على نتائج البحث 

الاجتماعي هو مسؤولية الضامن التي يجب على المجتمع المسلم تنفيذها تجاه أفراده 

المحتاجين من خلال تلبية احتياجاتهم، والسعي لتحقيق متطلباتهم، والاهتمام بهم، وتجنب 

ة هي إحدى أشكال الضمان الاجتماعي التي تقُدم الأذى عنهم. المساعدة النقدية المباشر

للمجتمع بناءً على توجيهات الوزارة، وتقُدم هذه المساعدة للأسر الفقيرة بشكلٍ شديد. تقديم 

الحكومة هو أحد أشكال الرعاية تجاه المجتمع الذي ينتمي إلى فئة الفقراء. هذا لأن هناك 

قر. تم تصميم هذا البرنامج لتقديم الدعم بعض المجتمعات التي لا تزال تعيش في فئة الف

لأولئك الذين هم في أمس الحاجة إليه، وضمان أن يتمتع كل فرد بفرصة متساوية لتلبية 

احتياجاته الأساسية والعيش بكرامة. إذا كانت هناك بعض الجوانب التي تكون ذات صلة بين 

شرة في مكافحة الفقر، مبدأ الضمان الاجتماعي لعمر بن الخطاب والمساعدات النقدية المبا

 العدالة، مبدأ الإنسانية والاستجابة للظروف الاجتماعية

يالكلمات المفتاحية: الضمان الاجتماعي، المساعدات النقدية المباشرة، الاقتصاد الإسلام  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad 

SAW, yang mengatur hubungan manusia dengan Khaliq-nya, dengan dirinya dan 

dengan manusia sesamanya. Hubungan manusia dengan Khaliq-nya tercakup 

dalam perkara akidah dan ibadah. Hubungan manusia dengan dirinya tercakulp 

dalam perkara akhlak, makanan, dan pakaian. Hubungan manusia dengan 

sesamanya tercakup dalam perkara muamalah dan uqubat (sanksi).
1
Pada 

pembahasan muamalah nantinya manusia akan dihadapkan bagaimana hubungan 

manusia dalam sistem ekonomi, serta dalam pembahasan sistem perekonomian 

nantinya akan membahas tentang jaminan sosial. 

Ekonomi merulpakan aktifitas yang boleh dikatakan sama halnya dengan 

keberadaan manulsia di mulka bulmi ini, sehingga kemuldian timbull motif ekonomi, 

yaitul keinginan seseorang ulntulk memenulhi kebultulhan hidulpnya. Prinsip ekonomi 

adalah langkah yang dilakulkan manulsia dalam memenulhi kebultulhannya dengan 

pengorbanan tertentululntulk memperoleh hasil yang maksimal.
2
 

Dalam pembahasan ekonomi salah satul problematikanya ialah kemiskinan 

yang merulpakan problem terbesar dalam kelhidulpan. Dikatakan selbagai 

                                                 
1
 Taqiyulddin an-Nabahani, Peratu lran hidulp dalam Islam, (Jakarta: Pulstaka Fikru ll Islam, 

2017), 107 
2
 Isra Fatimah Wati, Pokok-Pokok Pengembangan Ekonomi Pada Masa ULmar Ibn Al-

Khattab, (Riaul : ULIN Sulltan Syarif Kasim, 2011), 2-3 



2 

 

 

problelmatika telrbelsar kare lna melmiliki dampak yang sangat bulrulk di 

be lrmasyarakat. Dalam bulkul yang ditullis olelh Dr. Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi 

de lngan juldull Fikih E Lkonomi ULmar bin Al-Khattab melnelrangkan ke lmiskinan 

dapat melnimbullkan problelmatika lain dalam kelhidulpan se lpe lrti kellaparan, 

pe lnyakit, kelbodohan, lelmahnya ke lmampulan melnge lksplorasi sulmbe lr-su lmbe lr 

matelri dan insani di daelrah manapuln yang te lrse lbar kelmiskinan, yang se llanjultnya 

be lrdampak pada melnulrulnnya sarana produ lksi di dae lrah-dae lrah yang miskin, 

melnulrulnnya pe lmasulkan, pelrawatan kelse lhatan, pelndidikan, keljulmuldan sosial, 

ke ltelrbe llakangan pelradaban, dan lain-lain.
3
 Dari be lbelrapa dampak kelmiskinan 

yang dije llaskan diatas dapat kita keltahuli be lrsama bahwasanya proble lmatika ini 

sangatlah se lriuls dan pe lrlululntulk diatasi selhingga dapat melngu lrangi 

(melminimalisir) kelmiskinan selrta pelrlul adanya jaminan telrhadap masyarakat yang 

hidulp belrada pada garis kelmiskinan. 

Pe lrhatian lainnya yang dilakulkan ULmar telntang ulpaya-ulpaya be lliaul dalam 

pe lnge lmbangan e lkonomi difokulskan dalam melmelrangi masalah kelmiskinan dan 

melme lnulhi kelbultulhan yang me lndasar bagi ulmat agar telre lalisasi kelse ljahtelraan dan 

melningkatkan pelnghidulpan ulmat, yang mana selsulnggulhnya me lre lalisasikan 

ke lse ljahtraan ulmat dan melningkatkan pe lnghidulpan ulmat melrulpakan tulntultan 

dalam syari`at dan melrulpakan amanat yang haruls dilaksanakan olelh pelme lrintah.
4
 

Islam te llah melnulgaskan ne lgara ulntulk me lnye ldiakan jaminan sosial gulna 

melme llihara standar hidulp se llulrulh individul dalam masyarakat. Biasanya, ne lgara 

                                                 
3
 Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih E Lkonomi ULmar bin Al-Khattab, (Jakarta Timu lr: 

Pulstaka Al-Kaulsar, 2017), 283-284 
4
 Isra Fatimah Wati, Pokok-Pokok Pelngelmbangan ELkonomi Pada Masa ULmar Ibn Al-

Khattab, (Riaul : ULIN Sulltan Syarif Kasim, 2011), 4 
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melnulnaikan kelwajibannya ini dalam dula belntulk. Pelrtama, ne lgara me lmbelri 

individul kelse lmpatan yang lulas ulntulk mellakulkan kelrja produlktif, selhingga ia bisa 

melme lnulhi kelbultulhan hidulpnya dari ke lrja dan ulsahanya se lndiri. Ke ldula adalah 

ne lgara melngaplikasikan prinsip jaminan sosial delngan cara pelmbelrian ulang 

dalam julmlah yang culkulp ulntulk melmbiayai ke lbultulhan individul te lrse lbult dan 

ulntulk melmpelrbaiki standar hidulpnya.
5
 Pe lmbelrian jaminan sosial kelpada individul 

yakni ke ltika selse lorang tidak mampululntulk mellakulkan kelrja produlktif dalam 

melme lnulhi kelbultulhannya dari ulsahanya se lndiri ataul bahkan dalam keladaan 

telrte lntul se lse lorang itul me lmiliki hak ulntulk melngadakan jaminan sosial. 

Pe lmimpin dalam Islam diposisikan lelbih se lbagai pe llayan ulmat daripada 

se lbagai pe ljabat yang me lmpe lrse lpsikan jabatan selbagai fasilitas. ULngkapan yang 

sangat te lrkelnal melngatakan : “Pe lmimpin se lbulah ulmat adalah pellayan me lre lka 

(ulmat telrse lbult)”. Aspe lk yang haruls dipe lrhatikan olelh pe lmimpin dalam Islam julga 

sangat be lrbe lda apabila dibandingkan de lngan wilayah jangkaulan otoritas 

pe lmimpin dalam telori kelpelmimpinan se lkullelr. Kalaul wilayah ke lpe lmimpinan 

hanya melnjangkaul“pulblic domain”, maka dalam Islam akan melnjangkaul“privatel 

domain”. Dalam konte lks otoritas pe lmimpin, pelmisahan se lmacam itul tidak 

popullelr dalam Islam. Konse lp amar makrulf nahy mulnkar melngharulskan se ltiap 

pe lmimpin ulntu lk melnjangkaul se ltiap masalah yang dihadapi dan pelrbulatan yang 

dilakulkan warganya. Bu lkan hanya masalah elkonomis-matelril se lmata yang haruls 

diulruls ole lh Imam, akan teltapi masalah rulhaniah julga me lnjadi wilayah pe lrhatian 

pe lmimpin, itullah selbabnya se lhingga ke lmuldian kelsulkse lsan se lorang pe lmimpin 

                                                 
5
 Naelrull E Ldwin Kiky Aprianto, Kontrulksi Siste lm Jaminan Sosial dalam Pe lrspelktif 

E Lkonomi Islam, Ju lrnal E Lkonomi Islam – Volulmel 8, Nomor 2. (2017), 245 
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bulkan hanya dite lntulkan delngan paramelte lr yang be lrsifat matelrial. Ke lse llulrulhan 

cakulpan otoritas dan tanggulng jawab pe lmimpin Islam julga te lrlihat dari 

pe lrnyataan ULmar bin Khattab:” Dan tellah belrkata Sayyidina ULmar bin Khattab 

r.a: Andaikata sele lkor anak domba binasa karelna telrse lsat di pantai Fulrat, akul akan 

melrasa takult bahwa Allah akan melnanyakan hal itul ke lpadakul”.
6
 

ULmar bin Al-Khattab dikelnal selbagai pe lmimpin sangat relspons telrhadap 

pe lrmasalahan-pe lrmasalahan dan kasuls-kasuls yang te lrdapat dalam masyarakat 

Islam khulsulsnya pada masalah pelre lkonomian delngan me lnce ltulskan be lbelrapa 

ke lbijakan elkonomi yang tidak me lmihak de lngan prinsip ke ladilan yang te llah diatulr 

dalam Qulr`an,  sulnnah, dan Ijma`.
7
 Salah satul kelbijakannya be lrkaitan delngan 

jaminan sosial, dimana jaminan sosial ialah tanggulng jawab pe lnjamin yang haruls 

dilaksanakan olelh masyarakat mulslim te lrhadap individul-individulnya yang 

melmbultulhkan delngan cara melnultulpi ke lbultulhan melrelka, melre lalisasikan 

ke lbultulhan, me lre lka melmpelrhatikan melrelka, dan me lnghindarkan ke lbulrulkan dari 

melre lka. Dimana pada bidang jaminan sosial telrdiri dari fakir dan miskin, janda 

dan anak yatim, orang sakit dan lulmpulh, keltulrulnan para Muljahid, tawanan 

pe lrang, hamba sahaya, Te ltangga, narapidana, orang yang banyak hultang  

(gharim), Ibnul Sabil, anak telmulan, dan ahli dzimmah.
8
Dari belbe lrapa riwayat 

pe lmbelrian jaminan sosial dikalangan fakir-miskin ialah melre lka yang tidak 

mampul be lrkelja ataulpuln ke ltika melre lka be lkelrja tiak dapat melme lnulhi kelbultulhan 

melraka.  

                                                 
6
Aguls Triyanta, Hulkulm E Lkonomi Islam, (Yogyakarta: FH U LII Prelss 2017). 39-40 

7
 Rizal Fahle lfi, Kelbijakan E Lkonomi ULmar bin Khattab,JULRIS Volu lmel 13, Nomor 2 

(2014), 131-134 
8
 Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih E Lkonomi ULmar bin Al-Khattab, (Jakarta Timu lr: 

Pulstaka Al-Kaulsar, 2017), 285 
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Adapuln dalil yang paling je llas me lnge lnai jaminan sosial yakni sulrah An-

Nisa ayat 36, yaitul 

بِذِى الْقرُْبٰى وَا  باِ لْوَا لِديَْنِ احِْسَا ناً وَّ لْيتَٰمٰى وَ الْمَسٰكِيْنِ وَا لْجَـارِ ذِى الْقرُْبٰى وَا لْجَـارِ .....وَّ

ِ وَا بْنِ السَّبِيْلِ  ا حِبِ باِ لْجَـنْب    وَمَا مَلـَكَتْ ايَْمَا نكُُمْ........ ۙ   الْجُـنبُِ وَا لصَّ

Yang artinya : "....Dan belrbulat baiklah kepada kedua orang tua, karib 

kelrabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, 

teman sejawat, ibnul sabil, dan hamba sahaya yang kamul miliki....."(QS. An-Nisa' 

4: Ayat 36)
9
 

Dari kutipan qur’an surah an-Nisa diatas terdapat dalam Jaminan sosial Umar bin 

Al-Khattab terdapat beberapa dimensi diantaranya, Pertama dimensi ekonomi 

dimana Umar bin Al-Khattab memanfaatkan dana baitul mal dalam mendistribusi-

kan harta negara kepada yang berhak menerima. Kedua dimensi politik yaitu 

penerapan kebijakan politik Umar bin Al-Khattab memberikan kesejahtraan 

kepada rakyat, terkhusus pemenuhan kebutuhan masyarakat itu sendiri. Ketiga 

Dimensi religius yaitu pemberian jaminan sosial Umar bin Al-Khattab begitu 

mengedepankan konsep yang berasal dari ajaran islam termasuk zakat, infaq, dan 

sedekah. Keempat yaitu jaminan sosial pada masa Umar bin Al-Khattab bersifat 

adil dan merata tanpa memandang status sosial selama mereka berhak menerima 

maka mereka akan diberikan jaminan sosial. 

Tidak hanya pada pelme lrintan ULmar bin al-Khattab yang me lmpe lrhatikan 

telntang jaminan sosial pada saat ini pelnye llelnggaraan siste lm jaminan sosial julga 

dilakulkan olelh pelmelrintah dalam melnangani ke lmiskinan yakni dalam belntulk 

pe lmbelrian bantulan langsulng tulnai (BLT). Bantulan ini dimaksuldkan ulntulk 

                                                 
9
 Kementrian Agama RI, ALQURAN HAFALAN: Tikrar hafal Tanpa Menghafal, 

Bandung: PT. Sygma Creative Media Crop, 2019, 84. 
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melngulrangi ke lmiskinan yang ada pada sulatul wilayah yang dibe lrikan pada 

masyarakat yang layak ulntulk me lnelrima bantulan gulna ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

dasarnya.  

Program BLT me lrulpakan instrulmeln pe lnting yang be lrulpaya me lmbe lrikan 

bantulan ke lpada ke llompok masyarakat yang be lrada di bawah garis ke lmiskinan 

ataul re lntan telrhadap kondisi pelre lkonomian yang sullit. Tuljulan BLT adalah 

melmbantul me lre lka melmpelrolelh akse ls te lrhadap kelbultulhan dasar selpe lrti pangan, 

pe lndidikan, layanan ke lse lhatan dan ke lbultu lhan melnde lsak lainnya. Pe lmbe lrian 

bantulan langsu lng tulnai melmiliki belbe lrapa potelnsi manfaat, antara lain: 

1. Me lngulrangi Ke ltimpangan Sosial E Lkonomi: BLT dapat melmbantul 

melngulrangi ke lse lnjangan elkonomi antara masyarakat mampul dan masyarakat 

kulrang mampul. 

2. Pe lningkatan aksels te lrhadap pellayanan dasar: Bantulan yang dibe lrikan dapat 

digulnakan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dasar selpe lrti pangan, pelndidikan, 

ke lse lhatan dan pelrulmahan yang layak. 

3. Me lndorong Pe lmbangulnan E Lkonomi Lokal: De lngan me lningkatkan daya be lli 

masyarakat pelne lrima BLT, program ini dapat melmbe lrikan stimulluls 

pe lrelkonomian bagi daelrah telrkait. 

4. Me lningkatkan Ke lse ljahtelraan Sosial: De lngan me lmpelrbaiki taraf hidulp 

masyarakat kulrang mampul, diharapkan dapat telrcipta lingkulngan sosial yang 

lelbih stabil dan seljahtelra. 

Disamping itu dalam memberikan bantuan langung tunai ini terdapat 

masalah dalam penyalurannya bantu lan langsu lng tu lnai ini te lrdapat belbe lrapa 
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ke lndala yaitu l: ada warga yang me lrasa be lrhak melndapatkan BLT, akan te ltapi 

se lcara atulran melre lka tidak belrhak ulntulk melndapatkan bantulan telrse lbult se lhingga 

pe lmelrintah delsa melndapatkan komplain/prote ls dari be lbelrapa masyarakat. 

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah dipaparkan maka pelne lliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pe lnellitian delngan juldull “Analisis Konse lp Jaminan Sosial Pelrspe lktif 

ELkonomi Islam ULmar Bin Al-Khattab se lrta re llelvansinya de lngan 

JaminanBantulan Langsulng Tu lnai (BLT).” 

B. Batasan masalah 

Agar pe lne llitian ini tidak melnyimpang dan me lngambang dari tuljulan yang 

se lmulla di relncanakan selhingga me lmpelrmuldah melndapatkan data dan informasi 

yang dipe lrlulkan maka pelrlul melne ltapkan batasan masalah. Pada kelse lmpatan ini, 

Pe lne lliti akan melne lliti bagaimana Konse lp Jaminan Sosial dalam Pelrspe lktif 

E Lkonomi Islam ULmar Bin Al-Khattab se lrta relle lvansinya de lngan Jaminan Sosial 

Bantulan Langsulng Tulnai yang ada di De lsa Barulga, Ke lc. Malili. 

C. Rumusan masalah 

1. Bagaimana konselpjaminan sosial dalam pe lrspe lktif elkonomi Islam ULmar Bin 

Al-Khattab? 

2. Bagaimana melkanismel pelnyalulran dana bantulan langsulng tulnai (BLT) di 

De lsa Baru lga? 

3. Bagaimana rellelvansi antara jaminan sosial pelrspe lktif e lkonomi Islam ULmar 

Bin Al-Khattab delngan jaminan sosialbantulan langsulng tulnai (BLT)? 
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D. Tujuan penelitian 

1. ULntulk melnje llaskan konselp jaminan sosial dalam pelrspe lktif elkonomi Islam 

ULmar Bin Al-Khattab 

2. ULntulk me lnjellaskan konsepsi l pe lnyalulran dana Bantu lan Langsulng Tulnai 

(BLT) di De lsa Barulga 

3. ULntulk melnjellaskan bagaimana relle lvansi antara jaminan sosial pelrspe lktif 

e lkonomi Islam ULmar Bin Al-Khattab de lngan jaminan sosial Bantulan 

Langsulng Tulnai (BLT) 

E. Manfaat penelitian 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan manfaat selbagai belrikult: 

1. Dapat melmbelrikan wawasan dan pe lnge ltahulan barul bagi pe lnullis melnge lnai 

telori jaminan sosial pelrspe lktif elkonomi Islam ULmar Bin Al-Khattabdelngan 

jaminanBantulan Langsulng Tulnai (BLT). 

2. Se lcara ulmulm, diharapkan dapat melnambah khazanah ilmiah di bidang ilmu 

le lkonomi dan kelmulngkinan me lmbulka adanya pe lne llitian lelbih lanjult se lrta 

pe lninjaulan kelmbali dari hasil pelne llitian ini. 

3. ULntulk melmpe lrolelh data yang be lrke lnaan delngan obje lk yang ditelliti yang 

ke lmuldian akan ditulangkan dalam sulatu l karya tullis pada ilmule lkonomi dan 

bisnis Islam Institult Agama Islam Ne lge lri Palopo. 
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BAB II 

LANDASAN TELORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Dari pelne llitian pulstaka, pelnelliti melndapati belbe lrapa hasil pelne llitian dari 

pe lnellitian-pelne llitian se lbellulmnya yang masih relle lvan te lrhadap masalah yang 

melnjadi objelk pelne llitian, yaitul: 

1. Pe lne llitian olelh Nae lrull E Ldwin Kiky Aprianto (2017). Juldull pe lne llitian 

“Kontrulksi Siste lm Jaminan Sosial dalam Pe lrspe lktif ELkonomi Islam”. Delngan 

hasil pelnellitian : Be lrdasarkan pelmbahasan di atas, dapat dipahami bahwa 

jaminan sosial me lrulpakan belntulk pe lrlindulngan sosial ulntulk me lnjamin 

se llulrulh rakyat agar dapat melme lnulhi kelbultulhan dasar hidulpnya yang layak. 

Adapuln asas jaminan sosial mellipulti tiga hal, yaitul asas ke lmanulsiaan, asas 

manfaat, dan asas keladilan. Ke ltiga asas ini me lrulpakan landasan asas yang 

sulstainablel dan rellatablel, artinya antara asas yang satul de lngan yang lain akan 

saling be lrdampingan dan tidak dapat be lrdiri selndiri ulntulk me lnopang dari 

sifat jaminan sosial. Be lrkaitan delngan hal te lrse lbult, konstrulksi jaminan sosial 

dalam elkonomi Islam melmiliki elmpat siste lm tahapan, yaitul: (1) jaminan 

individul te lrhadap dirinya (jaminaindividul), yang dapat be lrulpa ke lwajiban 

be lkelrja ulntulk me lmelnulhi kelbultulhan hidulpnya; (2) antara individul delngan 

ke llularganya (jaminan kellularga), yang dapat belrulpa pelmbagian harta waelis; 

(3) individul de lngan masyarakatnya (jaminan masyarakat), yang dapat be lrulpa 

pe lndistribulsian zakat, infak, selde lkah, dan wakaf; dan (4) antara masyarakat 
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dalam sulatul ne lgara (jaminan nelgara). Ole lh karelna itul, konstrulksi sistelm 

jaminan sosial dalam elkonomi Islam ini melnggambarkan bahwa jaminan itul 

be lrlapis-lapis. Apabila jaminan sosial mampul diselle lsaikan olelh individul, 

maka culkulp di le lve ll individul. Namuln apabila tak bisa diselle lsaikan di lelve ll 

individul, maka akan diselle lsaikan di lelve ll kellularga. Apabila tak sellelsai di 

lelve ll ke llularga, maka akan disellelsaikan di lelve ll masyarakat. Apabila jaminan 

sosial tak sellelsai di masyarakat, maka kelwajiban nelgara melnye lle lsaikannya.
10

 

Pe lne llitian ini melnggulnakan tipel pe lnullisan kulalitatif yaitul prose ldulr 

pe lnellitian yang me lnghasilkan data delskriptif. Adapuln data delskriptif yang 

dimaksuld adalah ulcapan ataul tullisan dan pe lrilakul yang dapat diamati dari 

orang-orang (sulbye lk itul se lndiri) yang ke lmuldian dari informasi yang didapat, 

melngulji hipote lsis ataul melnjawab pelrtanyaan yang me lnyangkult ke ladaan pada 

waktul yang se ldang be lrjalan dari pokok sulatul pe lne llitian.  

Pe lrsamaan dari pelnellitian ini ialah keldulanya me lmbahas bagaimana 

telntang jaminan sosial dalam pelrspe lktif e lkonomi Islam dan julga pe lranan 

ne lgara dalam me lmbelrikan jaminan sosial kelpada masyarakat yang be lrhak 

melne lrima jaminan sosial telrse lbult. Adapuln pe lrbe ldaan dari pelnellitan ini, 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh Naelrull E Ldwin Kiky Aprianto belrfokuls pada 

jaminan sosial pelrspe lktif Islam se lcara ulmulm se ldangkan pelne llitian yang akan 

dilakulkan ole lh pelnelliti itul belrfokuls pada jaminan sosial pelrspe lktif Fikih 

E Lkonomi ULmar bin Al-khattabse lrta relle lvansinya jaminan sosial bantulan 

langsulng tulnai. 

                                                 
10

 Naelru ll E Ldwin Kiky Aprianto, Kontrulksi Sistelm Jaminan Sosial dalam Pelrspe lktif 

E Lkonomi Islam, Ju lrnal E Lkonomi Islam – Volulmel 8, Nomor 2. (2017). 258-259 
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2. Pe lne llitian olelh Isra Fatimah Wati (2011). De lngan juldu ll pe lne llitian “Pokok-

Pokok Pe lnge lmbangan E Lkonomi Pada Masa ULmar Ibn Al-Khattab” delngan 

hasil pelne llitian: 

a. Pe lnge lmbangan e lkonomi pada masa ULmar Ibn al-Khattab bahwa pelranan 

ULmar selbagai kelpala nelgara dan pelmelrintahan dalam pelnge lmbangan 

e lkonomi antara lain adalah 1) Melre lalisasikan kelse ljahtelraan ulmat dan 

melningkatkan tingkat pe lnghidulpan ulmat adalah tulntultan dalam syari`ah. 2) 

Pe lnge lmbangan e lkonomi yang se limbang dan melrata. 3) melnge lmbangkan 

e lkonomi melrulpakan ibadah ulntulk me lnde lkatkan diri kelpada Allah SWT. 4) 

Se lsulnggu lhnya politik pe lnge lmbangan e lkonomi yang be lrdampak pada 

be lrtambahnya pe lmasulkan itul me lnjadi tidak be lnar jika belrakibat telrhadap 

rulsaknya nilai-nilai dan prinsip Islam. Dan 5) pe lnge lmbangan e lkonomi tidak 

bolelh te lrlelpas dari prinsip dan atulran syari`ah. 

b. Pokok-pokok pe lnge lmbangan e lkonomi pada masa ULmar Ibn Al-Khattab 

adalah 1) mellakulkan siste lmatisasi dalam pe lmbelrlakulan pulngultan jizyah 

ke lpada ahlul dzimmah, 2) melnghe lntikan pe lmbagian zakat kelpada mulallaf, 

3) relstrulktulrisasi sulmbelr dan siste lm elkonomi barul yang be llulm pelrnah ada 

se lbe llulmnya, 4) me lmulngult zakat atas kulda yang ole lh Rasullulllah SAW 

dibelbaskan dari zakat, 5) melmbelntulk delwan-de lwan, baitull mal, melmbulat 

dokulmeln-dokulme ln ne lgara, dan melrancang sistelm yang mampul 

melngge lrakkan e lkonomi, baik produlksi maulpuln distribulsi, 6) tidak 

melndistribulsikan tanah takhlulkan di Irak ke lpada para prajulrit, tapi 
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melmbiarkannya se lbagai amanah, dan 7) melnambah pelmasulkan kelulangan 

ne lgara dari banyaknya ghanimah atas kelme lnangan pe lrang. 

Pe lne llitian ini belrdasarkan pada jelnisnya melrulpakan sulatul kajian yang 

digolongkan ke lpada jelnis pe lnellitian kelpu lstakaan ataul dikelnal delngan library 

re lse larch yakni sulatul kajian yang me lnggu lnakan litelratulr kelpulstakaan delngan 

cara melmpellajari belrbagai bahan yang ada baik belrulpa bulkul-bulkul, kitab-

kitab maulpuln informasi lainnya yang ada re llelvansinya de lngan rulang lingkulp 

pe lmbahasan.
11

 

Pe lrsamaan dari pelnellitian ini ialah keldulanya me lmbahas bagaimana 

telntang  pe lre lkonomi Islam ULmar bin Al-Khattab. Adapuln pe lrbe ldaan dari 

pe lnellitan ini, pelne llitian yang dilakulkanIsra Fatimah Wati melmbahas Pokok-

Pokok Pe lnge lmbangan E Lkonomi Pada Masa ULmar Ibn Al-Khattab seldangkan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh pe lnelliti bagian dari pelre lkonomian ULmar bin 

Al-Khattab se lrta re llelvansinya de lngan Jaminan sosial bantulan langsulng tulnai 

yakni jaminan sosial tidak melmbahas selcara melnye llulrulh siste lm E Lkonomi itul 

se lndiri. 

3. Pe lne llitian olelh M. Razi Aswanda de lngan Juldull pe lne llitian “ELfelktivitas 

Bantulan Langsulng Tulnai Dana Delsa Bagi Masyarakat Telrke lna Dampak 

Covid19 Dalam Pe lrspe lktif Maslahah Dharulriyah”. De lngan hasil pe lnellitian: 

a. Pe lne lrima BLT Dana De lsa di De lsa Lambhulk Ke lcamatan ULlele l Kare lng Kota 

Banda Ace lh se lbe llulm pandelmi COVID-19 me lre lka be lrpe lnghasilan tidak 

                                                 
11

 Isra Fatimah Wati, Pokok-Pokok Pelngelmbangan E Lkonomi Pada Masa ULmar Ibn Al-

Khattab, (Riaul : ULIN Sulltan Syarif Kasim, 2011) 58 
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teltap, namuln masih bisa melncari pe lkelrjaan ulntulk melme lnulhi kelbultulhan 

se lhari hari. 

b. Me lkanismel pe lnyalulran BLT Dana De lsa di De lsa Lambhulk Ke lcamatan ULlelel 

Kare lng Kota Banda Ace lh dilakulkan selcara tulnai (cash) seltiap bullan sellama 

9 bullan di aulla kantor delsa de lngan me lmatulhi protokol ke lse lhatan, selcara 3 

tahap/ge llombang yang te lrhitulng se ljak April 2020 sampai delngan De lse lmbe lr 

2020 delngan me llaksanakan kelte lpatan melne lntulkan pilihan, keltelpatan 

sasaran, keltelpatan waktul, dan pelmantaulan program selhingga melkanismel 

pe lnyalulran dapat dikatakan elfe lktif. 

c. BLT Dana De lsa di Delsa Lambhulk Ke lcamatan ULlelel Kare lng Kota Banda 

Ace lh dapat dikatakan program pe lmelrintah yang suldah e lfe lktif, ditandai 

de lngan ke ltelpatan melne lntulkan pilihan, keltelpatan sasaran, keltelpatan waktul, 

dan pe lmantaulan program suldah dirasakan olelh masyarakat, yaitul adanya 

dampak positif baik dari selgi pe lrasaan, lingkulngan, dan manfaat 

Jelnis pe lne llitian yang digulnakan pe lnullis adalah meltodel pe lne llitian 

de lskriptif kulalitatif. Pe lnellitian kulalitatif me lrulpakan melkanismel pe lne llitian 

yang me lmbe lntulk data delskriptif delngan istilah-istilah telrtullis ataul lisan 

be lrdasarkan orang dan tingkah lakul yang bisa diamati. Pelne llitian delskriptif 

melrulpakan ulpaya ulntulk me lnggambarkan, melrelkam, melnganalisis, dan 

melnginte lrpre ltasikan kondisi saat ini yang be lrtuljulan ulntulk melmpe lrolelh 

informasi telntang keladaan saat ini dan me llihat hulbulngan antar variabell yang 
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be lrkaitan. Dalam jelnis pelne llitian ini su lmbelr data didapatkan mellaluli stuldi 

lapangan (fielld relse larch).
12

 

Pe lrsamaan dari pelnyajian ini adalah ke ldulanya me lmbahas telntang 

bantulan langsulng tulnai. Adapuln pe lrbe ldaan dari pelne llitian ini, Pelne llitian 

yang dilakulkan olelh M. Razi  Aswanda melmbahas telntang e lfe lktivitas 

daripada bantulan langsulng tulnai dana de lsa bagi masyarakat yang te lrke lna 

covid 19 se ldangkan pe lne llitian yang akan dilakulkan olelh pe lne lliti belrfokuls 

pada melncari relle lvansi antara jaminan sosial pelrspe lktif elkonomi Islam ULmar 

Bin Khattab delngan jaminan sosial bantulan langsulng tulnai. 

B. Deskripsi Teori 

1. Jaminan Sosial 

Dalam UU No. 40 Telntang Jamninan Sosial Bab I Pasal 1 Ayat 1 

melje llaskan bahwa jaminan sosial adalah salah satul be lntulk pelrlindulngan sosial 

ulntulk melnjamin sellulrulh rakyat agar dapat melme lnulhi kelbultulhan dasar hidulpnya 

yang layak.
13

 Haruln Al Rasyid melngatakan, bahwa jaminan sosial melrulpakan 

pe lrlindulngan ke lse ljahtelraan masyarakat yang dise llelnggarakan ataul dibina olelh 

pe lmelrintah ulntulk me lnjaga dan melningkatkan taraf hidulp rakyat.
14

Me lnulrult 

Intelrnasional LaboulrOrganization se lcara lu las arti dari jaminan sosial adalah 

se lbulah siste lm pe lrlindulngan yang dibe lrikan olelh pe lme lrintah kelpadawarganya, 

                                                 
12

 M. Razi Aswanda, E Lfelktivitas Bantulan Langsulng Tulnai Dana Delsa Bagi Masyarakat 

Telrkelna Dampak Covid19 Dalam Pelrspelktif Maslahah Dharulriyah, (Banda Ace lh: ULnivelrsitas 

Islam Nelgelri Ar-Raniry, 2021) 109-110 
13

ULUL No. 40 Telntang Jamninan Sosial Bab I Pasal 1 Ayat 1 
14

 Julm Anggriani, Kaji U Llang Pellaksanaan Jaminan Sosial Te lnaga Kelrja Melnulrult ULul 

No.3 Tahu ln 1992, (Jakarta :ULnivelrsitas Tama Jagakarsa, 2016), 5 
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de lngan melle lwati belrmacam ulpaya ulntulk melnghadapi risiko-risiko elkonomi ataul 

sosial.
15

 

Maka dari itul jaminan sosial dapat diartikan se lbagai belntulk pe lrlindulngan 

sosial se lrta pelrlindulngan ke lse ljahtrelaan masyarakat yang dibe lrikan olelh 

pe lmelrintah kelpada masyarakat.Melnulrult Se lntanoel Ke lrtone lgoro (Julm Anggriani, 

2016:5) te lrdapat 4 kelgiatan ultama dalam jaminan sosial, yaitul : 

a. Pe llayanan sosial (social Selrvice l), yaitululsaha-ulsaha pe lnce lgahan dan 

pe lnge lmbangan se lpe lrti bidang ke lse lhatan, ke llularga be lre lncana, pe lndidikan, 

ke lpelmuldaan, bantulan hulkulm, ke lagamaan dan organisasi ke lmasyarakatan.  

b. Bantulan sosial (social assistancel), yaitu lulsaha-ulsaha pe lmullihan dan 

pe lnye lmbulhan, se lpe lrti : be lncana alam, lanjult ulsia, anak yatim piatul, 

pe lndelrita cacat dan belrbagai keltulnaan.  

c. Sarana sosial (social infrastrulctulre l), yaitululsahaulsaha pelmbinaan selpe lrti 

dalam belntulk pe lrbaikan gizi, pe lrulmahan, lingkulngan, air be lrsih, 

transmigrasi, pelrkope lrasian, masyarakat sulkul telrasing.  

d. Asulransi sosial (social insulrancel), yaitululsaha-u lsaha pelrlindulngan 

ke ltelnagake lrjaan yang khulsuls dituljulkan ulntulk telnaga ke lrja yang me lrulpakan 

inti telnaga pe lmbangulnan dalam melnghadapi relsiko sosial elkonomis.
16

 

Pada Pasal 34 ayat 2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 (UUD 1945) menyatakan bahwa negara wajib mengembangkan sistem 

                                                 
15

 Nadya Indah Pratiwi, Implelmelntasi Jaminan Sosial Telrhadap Biaya Hidulp Anak 

Telrlantar Di Kelcamatan Sorelang Kota Parelparel (Pelrspelktif Siyasah Du lstulriyah), (Parelparel : 

IAIN Parelpare, 2021), 36-37 
16

 Julm Anggriani, Kaji U Llang Pellaksanaan Jaminan Sosial Te lnaga Kelrja Melnulrult ULul 

No.3 Tahu ln 1992, (Jakarta :ULnivelrsitas Tama Jagakarsa, 2016), 36-37 
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jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah 

dan tidak mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan. 

2. E Lkonomi Islam 

Telrdapat belbelrapa delfinisi telntang elkonomi Islam yang dikelmulkakan olelh 

para ahli elkonomi Islam, diantaranya: 

Me lnulru lt Masuldull Alam Chouldhulry, E Lkonomi Islam adalah stuldi seljarah, 

e lmpiris dan teloritis yang akan dianalisis kelbultulhan manulsia dan masyarakat 

dalam bimbingan sistelm nilai-nilai Islam
17

. Mulhammad Abdull Manan 

ilmule lkonomi Islam adalah ilmul pelnge ltahulan sosial yang me lmpellajari masalah- 

masalah elkonomi masyarakat yang diilhami olelh nilai-nilai Islam.Mulhammad 

Ne ljatulllah Ash-Sidiqy e lkonomi Islam adalah relspons pe lmikir mulslim 

telrhadaptantangan e lkonomi pada masa te lrtelntul. Dalam ulsaha ke lras ini melre lka 

dibantul olelh Al-Qulr'an dan Sulnah, akal (ijtihad), dan pelngalaman.
18

 

Maka dari itulE Lkonomi Islam dapat diartikan selbagai  ilmul sosial yang 

melmpe llajari te lntang pe lrilakul manulsia dalam  melme lnulhi kelbultulhannya yang 

be lrdasarkan pada keltelntulan syariat Islam.Me lnulrult Intelrnational Association of 

Islamic Banks (IAIB) dalam Al-mawsul’ah al-ilmiyah wa al-amaliyah lil-Bulnulk al-

Islamiyah me lnye lbultkan be lbelrapa karaktelristik elkonomi Islam, yaitul: 

a. Harta ke lpu lnyaan Allah SWT, manulsia selbagai khalifah 

                                                 
17

 Azharsyah Ibrahim, dkk, Pelngantar E Lkonomi Islam, (Jakarta : Delpartelmeln E Lkonomi 

dan Kelulangan Syariah - Bank Indonelsia, 2021), 10 
18

 Nulrull Hulda, dkk, E Lkonomi Makro Islam Pe lndelkatan Teloritis, (Jakarta : Ke lncana 

Prelnada Meldia Grou lp, 2009), 2 
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Di dalam Islam, yang me lmiliki kelkulasaan absolult atas selgala selsulatul 

telrmasulk harta adalah Allah SWT. Se lmelntara itul, manulsia hanya me lnjadi 

khalifah yang ditulgaskan ulntulk melnge llola harta telrse lbult se lhingga 

melnye ljahte lrakan manulsia itul se lndiri. 

b. E Lkonomi telrikat olelh akidah, syariah dan akhlak 

Di dalam seltiap bagian kelhidulpan manulsia telrmasulk dalam kelgiatan 

e lkonomi, keltelrkaitan delngan akidah sangat elrat. Didalam Islam, dasar dari selmula 

aktivitas adalah pelrsatulan dan tuljulan ulmat manulsia diciptakan adalah ulntulk 

be lribada kelpada-Nya. 

c. Telrdapat kelse limbangan antara spiritulalitas dan matelrialitas 

Islam tidak melmisahkan kelhidulpan dulnia dari akhirat karelna 

ke lse limbangan antara keldulanya pe lnting ulntulk ke lbahagiaan selorang mu lslim. 

E Lkonomi Islam me lnciptakan kelse limbangan antara ke lpelntingan individul dan 

ke lpelntingan ulmulm. Arti kelse limbangan dalam sistelm sosial Islam adalah Islam 

tidak melngaku li hak multlak dan kelbe lbasan multlak, teltapi melmpulnyai batasan-

batasan telrte lntul te lrmasulk dalam bidang hak milik. 

d. Ke ladilan dan kelse limbangan dalam mellindulngi ke lpe lntingan individu l dan 

masyarakat 

Islam mellihat kelse limbangan dalam sistelm sosial. Islam tidak melnge lnal 

hak dan ke lbe lbasan multlak, karelna se lgala se lsu latul me lmiliki batasan, telrmasulk hak 

milik. ULntulk se ljahtelra dalam hidulp, manulsia tidak bolelh me lngorbankan 

ke lpelntingan orang lain. 

e. Pe lnjaminan kelbe lbasan individul 
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Se ltiap orang di dulnia ini dibelrikan kelbelbasan belrge lrak ulntulk melncapai 

tuljulan masing-masing. Prinsipnya jangan sampai melnyalahi kaidah hulkulm Islam 

yang te llah diatulr dalam Alqulran dan hadis. Islam melmiliki batasan halal-haram, 

akibatnya be lrdampak pada kelhidulpan manulsia baik di dulnia maulpuln di akhirat. 

f. Adanya otoritas nelgara di bidang pe lre lkonomian  

Ne lgara be lrke lwajiban mellindulngi ke lpe lntingan ulmulm dari keltidakadilan 

baik olelh individul maulpuln kellompok, institulsi, ataul bahkan nelgara lain. 

Ke lamanan masyarakat ulntulk hidulp layak dan layak julga me lrulpakan kelwajiban 

ne lgara. Nelgara haruls mampul melmelnulhi ke lbultulhan dasar pangan, pelndidikan, dan 

ke lse lhatan pelnduldulknya. Pada masa Khalifah ULmar bin Khattab, otoritas nelgara 

telrhadap pe lrelkonomian telrasa be lgitul be lsar. ULmar mellakulkan banyak hal ulntulk 

melnstabilkan kondisi pelre lkonomian, misalnya de lngan cara me lnginte lrve lnsi harga, 

mellakulkan pelngawasan pasar se lcara keltat, dan melnge lfe lktifkan pelran baitullmal. 

g. Adanya pe ltulnjulk inve lstasi 

Inve lstasi yang dilakulkan tidak bolelh be lrtelntangan de lngan hulkulm Islam. 

Ada lima hal yang dapat dijadikan peldoman dalam melnilai proye lk inve lstasi, 

yaitul:  

1) Se lbulah proye lk itul baik belrdasarkan prinsip-prinsip Islam, misalnya tidak 

bolelh inve lstasi pada proye lk-proye lk yang dilarang agama se lpe lrti 

pe lrulsahaan minulman kelras, te lmpat maksiat, dll. 

2) Ke lkayaan haruls didistribulsikan se llulas-lulasnya ke lpada masyarakat. 

Artinya se ltiap kelkayaan tidak dibiarkan idlel pada satul te lmpat selhingga ia 



19 

 

 

haruls diprodulktifkan agar te lrdistribulsi de lngan baik. Hal ini pada akhirnya 

akan melngge lrakkan elkonomi se lcara belrantai.  

3) Me lmbelrantas paganismel, me lningkatkan pe lndapatan dan kelkayaan.  

4) Me lnjaga dan melnge lmbangkan ase lt.  

5) Me llindulngi ke lpe lntingan ulmulm. 

h. Adanya ke lwajiban zakat  

Adanya ke lwajiban zakat melrulpakan salah satul ciri elkonomi Islam yang 

tidak ada pada sistelm e lkonomi lain. Ke lkayaan yang dimiliki selse lorang pada 

dasarnya adalah milik Allah SWT se lhingga pe lrlul dipelrgulnakan se lbijaksana 

mulngkin dalam hulbulngannya de lngan Tulhan, se lsama manulsia, dan makhlulk 

lainnya. Tuljulan zakat ulntulk me lmbelrsihkan jiwa dari sifat kikir, delngki, dan 

de lndam. Zakat julga salah satul instrulmeln ulntulk melngulrangi ke lse lnjangan antara 

pihak sulrpluls harta delngan pihak de lfisit.
19

 

i. Adanya pe llarangan riba  

Riba melnulrult bahasa adalah tambahan. Se ldangkan me lnulrult syara’ yaitul 

tambahan se lbagai imbalan pe lmbelrian te lmpo dalam ultang piultang.
20

Riba 

melmpulnyai sifat yang be lrlawanan delngan distribulsi ataul pelme lrataan pelndapatan 

se lbagaimana yang dianjulrkan dalam elkonomi Islam di mana telrjadi pelnulmpulkan 

harta pada pihak-pihak dan telrjadinya e lksploitasi
21

 

3. Bantulan Langsulng Tulnai 
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 Azharsyah Ibrahim, dkk, Pelngantar E Lkonomi Islam, (Jakarta : Delpartelmeln E Lkonomi 

dan Kelulangan Syariah - Bank Indonelsia, 2021), 238-244 
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 Ahmad Ad-Daulr, Riba & Bulnga Bank Haram,(Bogor : Al Azhar Prelss, 2014), 57-59  
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Bantulan langsulng tulnai (BLT) (M. Razi Aswanda, 2021;19):  adalah 

bantulan dari pelmelrintah yang diadakan ulntu lk di delsa, be lrulpa bantulan kelulangan 

yang be lrasal dari dana delsa ulntulk ke llularga miskin. BLT dipe lrulntulkkan bagi 

ke llularga miskin de lngan pe lmbe lrian ulang tulnai yang dipe lrole lh dari dana delsa 

ulntulk melngulrangi ke lmiskinan.
22

 

M. Razi Aswanda menjelaskan pelne lrima manfaat BLT Dana De lsa 

diprioritaskan ulntulk ke llularga miskin yang be lrdomisili di delsa. Hal ini seljalan 

de lngan targe lt capaian pelnghapulsan ke lmiskinan elkstre lm di delsa. De lsa julga dapat 

melne ltapkan calon kellularga pelne lrima manfaat BLT De lsa be lrdasarkan kritelria 

se lbagai be lrikult: 

a. Ke lhilangan mata pe lncaharian: Ke llularga yang me lngalami ke lhilangan 

mata pelncaharian dan tidak melmiliki sulmbe lr pelnghasilan te ltap.  

b. Melmpulnyai anggota ke llularga yang re lntan sakit, me lnahuln/kronis, 

dan/ataul difabe ll: Ke llularga yang me lmiliki anggota de lngan kondisi 

ke lse lhatan yang re lntan, se lpelrti pelnyakit melnahuln, pe lnyakit kronis, ataul 

disabilitas.  

c. Tidak me lne lrima bantulan sosial program ke llularga harapan: Ke llularga 

yang tidak me lnelrima bantulan dari Program Ke llularga Harapan (PKH) ataul 

program bantulan sosial seljelnis lainnya.   

d. Rulmah tangga de lngan anggota rulmah tangga tulnggal lanjult ulsia: 

Ke llularga yang te lrdiri dari anggota rulmah tangga tulnggal yang lanjult ulsia, 
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yang me lmbultulhkan dulkulngan e lkstra ulntulk me lmelnulhi ke lbultulhan se lhari-

hari. 

C. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe lne lliti melnge lmulkakan pe lnellitian ini melnggulnakan pe lnde lkatan delskriptif 

kulalitatif. Dimana pelnde lktan kulalitatif adalah pelnggulnaan data yang be lrbe lntulk 

kata-kata, bulkan dalam belntulk angka. Data kulalitatif dipelrole lh mellaluli be lrbagai 

macam telknik pelngulmpullan data misalnya wawancara, analisis dokulmeln, diskulsi 

telrfokuls, ataul obse lrvasi yang te llah ditulangkan dalam catatan lapangan 

(transkrip).
23

 

Dalam pelne llitian ini melnggulnakananalisis de lskriptif yaitululsaha ulntulk 

melngulmpullkan dan melnyulsuln sulatul data, ke lmuldian dilakulkan analisis telrhadap 

data telrse lbult. Pe lndapat analisis data de lskriptif telrse lbult adalah data yang 

kulmpullkan belrulpa kata-kata bulkan dalam be lntulk angkaangka, hal ini dise lbabkan 

olelh adanya pe lne lrapan meltodel kulalitatif.
24

 Dan julga pe lne llitian lapangan yaitul 

pe lnellitian yang langsulng me lngambil data primelr data-data primelr di lapangan 

ulntulk melmelcahkan masalah pelnellitian.
25
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B. Fokus Penelitian 

Batasan masalah dalam pelne llitian kulalitatif diselbult de lngan fokuls masalah. 

Fokuls masalah adalah pokok masalah yang masih belrsifat ulmulm. Fokuls masalah 

dalam pelnellitian kulalitatif melrulpakan ranah tulnggal ataul be lbelrapa ranah yang 

telrkait dari situlasi sosial telrse lbult. Telrdapat elmpat cara dalam melne ltapkan fokuls, 

di antaranya melne ltapkan fokuls pada pelrmasalahan yang disarankan, melne ltapkan 

fokuls be lrdasarkan ranah-ranah telrtelntul, melne ltapkan fokuls be lrdasarkan nilai 

telmulan yang dimilikinya ulntulk pe lnge lmbangan IPTE LK dan me lne ltapkan fokuls 

be lrdasarkan pelrmasalahan yang te lrkait delngan te lori-te lori yang te llah ada.
26

 

De lngan me llihat pelnjellasan di atas, maka fokuls dalam pelne llitian ini adalah kajian 

bagaimana Konse lp Jaminan Sosial Pelrspe lktif ELkonomi Islam ULmar Bin Al-

Khattab Se lrta Rellelvansinya de lngan Jaminan sosial bantulan langsulng tulnai.  

C. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan penjelasan atau pengertian dari suatu kata atau 

frasa tertentu dengan tujuan untuk memperjelas makna dan menghindari 

ambiguitas. Dalam karya ilmiah, definisi istilah sangat penting agar pembaca 

dapat memahami konteks dan maksud dari penggunaan istilah-istilah yang 

digunakan oleh penulis secara konsisten dan tepat. ULntulk me lnge ltahuli delskripsi 

yang je llas telntang arah pe lmbahasan, maka pelne lliti akan melmbelrikan pelnge lrtian 

kata dalam pelne llitian yang te lrdapat dalam juldull skripsi ini selbagai belrikult: 
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Tabe ll. 3.1 Istilah. 

No Variabe ll De lfinisi 

1 Analisis 

Analisi adalah kelgiatan belrpikir ulntulk melngulraikan 

sulatul ke lse llulrulhan melnjadi komponeln se lhingga 

dapat melnge lnal tanda-tandakomponeln, 

hulbulngannya satul sama lain dan fulngsi masing-

masing dalam satul kelse llulrulhan yang te lrpadul.
27

 

2 Konse lp  

Konse lp adalah gambaran yang be lrsifat ulmulm ataul 

abstrak telntang se lsulatul, se lhingga ia muldah ulntulk 

dimelnge lrti dan dipahami.
28

 

3 Jaminan sosial 

Jaminan sosial adalah se lbulah sistelm pe lrlindulngan 

yang dibe lrikan ole lh pe lmelrintah kelpada warganya, 

de lngan me lle lwati belrmacam ulpaya ulntulk 

melnghadapi risiko-risiko e lkonomi ataul sosial.
29

 

4 Pe lrspe lktif 

Pe lrspe lktif melrulpakan cara pandang se lse lorang ataul 

cara selse lorang yang me lnyikapi sulatul masalah ataul 

ke ljadian.
30

 

5 
E Lkonomi Islam 

ELkonomi Islam adalah ilmul pe lnge ltahulan sosial 

yang me lmpe llajari masalah-masalah e lkonomi 

masyarakat yang diilhami olelh nilai-nilai Islam. 

                                                 
27

 R.A. Dwi Ayu l Pulspitasari, Analisa Sistelm Informasi Akadelmik (Sisfo) Dan Jaringan Di 

ULnivelrsitas Bina Darma. (Palelmbang : ULnivelrsitas Bina Darma, 2020), 15 
28
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6 Re llelvansi 

Re llelvansi adalah kelte lrkaitan antara sulatul hal 

de lngan hal lainnya, baik be lrulpa kelsamaan topik 

pe lmbahasan, asas, ataulpuln be lrhulbulngan de lngan 

sulbje lk yang dite lliti.
31

 

7 

Bantu lan 

langsu lng tulnai 

Bantulan langsulng tulnai (BLT) adalah bantulan dari 

pe lmelrintah yang diadakan ulntulk di delsa, belrulpa 

bantulan kelulangan yang be lrasal dari dana de lsa 

ulntulk kellularga miskin. 

D. Lokasi dan waktu pe lne llitian 

Lokasi pelne llitaian adalah telmpat dimana pelne lliti mellakulkanpe lnellitian. 

Pe lne llitian ini dilakulkulkan pada, seldangkan waktul pe lne llitian adalah kapan 

pe lnellitian dilakulkan. Pelne llitian ini dilakulkan di Delsa Barulga, Ke lcamatan Malili, 

Kabulpate ln Lulwul Timulr, se ldangkan waktul pe lne llitian dilakulkan pada 19 Mare lt 

2024 s.d 29 April 2024 

E. Sumber Data 

Sumber data pe lnellitian kulalitatif adalah tampilan yang be lrulpa kata-kata 

lisan ataul telrtu llis yang dice lrmati olelh pe lnelliti, dan belnda-be lnda yang diamati 

sampai deltailnya agar dapat ditangkap makna yang te lrsirat dalam dokulmeln ataul 
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be lndanya.
32

Sulmbe lr data pelnellitian melrulpakan sulbjelk dimana selbulah data 

dipelrole lh. Data itul se lndiri telrbagi me lnjadi dula yaitul: 

1. Data primelr yaitul data yang dipe lrolelh langsulng dari sulmbe lrnya de lngan 

mellakulkan pelkulkulran, me lnghitulng se lndiri dalam belntulk angke lt, obse lrvasi, 

wawancara dan lain-lain.
33

 

2. Data se lku lndelr me lrulpakan se lbulah data yang dipe lrole lh ole lh pe lnelliti se lcara 

tidak langsulng dalam artian data dipelrolelh dari su lmbe lr lain, data ini 

digulnakan ulntulk melndulkulng informasi primelr yang te llah dipelrolelh 

se lbe llulmnya.
34

 

F. Instrumen Penelitian 

Salah satul ciri khas dari pelne llitian kulalitatif adalah bahwa pelne lliti 

be lrfulngsi se lbagai instrulme ln se lkaliguls pe lngulmpull data. Dalam kontelks ini, 

ke lhadiran pelne lliti sangat pelnting kare lna melre lka selcara langsulng te lrlibat dalam 

prose ls pe lngulmpullan data mellaluli intelraksi delngan lingku lngan, baik manulsia 

maulpuln non-manulsia, yang me lnjadi foku ls pe lnellitian. Pelne lliti tidak hanya 

melngamati teltapi julga te lrlibat dalam kelgiatan selhari-hari dan pelngalaman sulbjelk 

pe lnellitian, yang me lmulngkinkan melre lka ulntulk melmpelrolelh pe lmahaman 

melndalam dan holistik telntang fe lnomelna yang dite lliti. 

Se llanjultnya, Nasultion me lnyatakan: “Dalam pe lnellitian kulalitatif, tidak ada 

pilihan lain sellain me lnjadikan manulsia se lbagai instrulmeln pe lne llitian ultama. 
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Alasannya adalah bahwa selgala selsulatulnya be llulm melmiliki belntulk yang pasti. 

Masalah, foku ls pe lne llitian, proseldulr yang digulnakan, bahkan hasil yang 

diharapkan, selmulanya tidak dapat dite lntulkan se lcara pasti dan jellas se lbellulmnya. 

Se lgala se lsulatul masih pelrlul dike lmbangkan selpanjang pe lnellitian belrlangsulng. 

Dalam kondisi yang se lrba tidak pasti dan tidak jellas ini, hanya pe lne lliti itul se lndiri 

se lbagai alat satul-satulnya yang dapat me lncapainya.”(Sulgiyono, 

2017).
35

Pe lrnyataan ini melnelkankan bahwa dalam pelne llitian kulalitatif, pelne lliti 

melmainkan pelran se lntral dan flelksibe ll. Pe lne lliti haruls dapat belradaptasi delngan 

dinamika dan pelrulbahan yang te lrjadi sellama prosels pelne llitian, selrta 

melmanfaatkan pelngalaman dan intulisi me lrelka ulntulk melmahami dan melnafsirkan 

data yang be llulm telrstrulktulr ataul bellulm dide lfinisikan delngan je llas. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling stratelgi dalam 

pe lnellitian, karelna tuljulan ultama dalam pelne llitian adalah melndapatkan 

data.
36

Telknik pe lngulmpullan data yang dilakulkan olelh pe lnelliti yakni, 

melngulmpullkan te lori-te lori dari  tafsir dan pe lndapat para ahli, bulkul-bulkul, makalah 

ataul artikell, majalah, julrnal, koran, welb (intelrne lt), ataulpuln informasi lainnya yang 

be lrhulbulngan de lngan juldull pelnellitian ulntulk melncari hal-hal yang be lrulpa catatan, 

transkip, bulku l, dan selbagainya yang melmpulnyai ke ltelrkaitan delngan kajian 

telntang Konse lp Jaminan Sosial Pelrspe lktif E Lkonomi Islam ULmar Bin Al-Khattab. 
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Adapuln be lrkaitan delngan data telntang Jaminan sosial bantulan langsulng 

tulnai, yaitul se lbagai be lrikult: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pelrcakapan de lngan maksuld telrtelntul. Pe lrcakapan itul 

dilakulkan olelh dula pihak, yaitul pe lwawancara (intelrvie lve lr) yang 

melngajulkanpe lrtanyaan dan te lrwawancara (intelrvie lwe l) yang me lmbe lrikan jawaban 

atas pelrtanyaan itul.
37

 Te lknik pelngulmpullan data delngan wawancara dilakulkan 

dalam pelnellitian ini delmi melnge ltahuli lelbih dalam melnge lnai informasi yang 

melnjadi fokuls pe lne lliti. 

2. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi melrulpakan sulatul cara yang digulnakan ulntulk me lmpelrolelh 

data dan informasi dalam belntulk bulkul arsip, dokulmeln, tullisan angka dan gambar 

se lrta kelte lrangan yang dapat me lndulkulng pe lne llitian.
38

 Pada me ltodel ini pe ltulgas 

pe lngulmpulan data tinggal me lntranspelr bahan-bahan telrtullis yang re lle lvan pada 

lelmbaranlelmbaran yang te llah disiapkan ulntulk melre lka selbagaimana melstinya. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pe lne llitian melme lrlulkan ke labsahan data ulntulk melmastikan tingkat kelvalidan 

dan ke lpelrcayaan te lrhadap kelbe lnaran hasil yang dipe lrole lh. Ke labsahan data ini 

krulsial karelna melne lntulkan seljaulh mana telmulan pelne llitian dapat dipelrcaya dan 

ditelrima. ULntulk melncapai tingkat kelabsahan yang tinggi, te lrdapat belbe lrapa 

meltode l yang dapat digulnakan ulntulk melngulji data, di antaranya: 
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1. Cre ldibility (Kre ldibilitas)  

ULji kreldibilitas adalah ulkulran telntang ke lbe lnaran dan kelakulratan data yang 

dipelrole lh dalam pe lnellitian. ULji ini belrtuljulan ulntulk melmastikan bahwa data yang 

dikulmpullkan melncelrminkan relalitas ataul felnome lna yang se lbe lnarnya, dan bulkan 

hasil dari ke lsalahan ataul bias dalam prose ls pe lngulmpullan data. Jika instrulmeln 

yang digulnakan dalam pelngulmpullan data tidak valid ataul ke llirul, maka data yang 

dipelrole lh mulngkin tidak akulrat ataul tidak melnce lrminkan kondisi selbe lnarnya..  

2. Transfe lrbility (Transfelrbilitas) 

Transfelrabilitas be lrkaitan delngan se ljaulh mana hasil pelne llitian kulalitatif 

dapat dige lne lralisasi ataul ditelrapkan pada kontelks lain di lular stuldi yang spe lsifik. 

Dalam pelne llitian kulalitatif, yang fokuls pada pelmahaman melndalam telntang 

kontelks te lrtelntul, transfe lrabilitas bulkan telntang ge lne lralisasi statistik, teltapi telntang 

se ljaulh mana telmulan dari satul konte lks dapat relle lvan dan dite lrapkan pada kontelks 

lain yang se lru lpa. Dalam pelne llitian kulalitatif pelne lliti tidak dapat melnjamin 

ke lbelrlakulkan pelnellitian pada sulbjelk lain. Pe lnellitian kulalitatif tidak belrtuljulan 

ulntulk melngge lne lralisasi hasil pelne llitian se lbab pelne llitian kulalitatif tidak 

melnggulnakan pulrposive l sampling.  

3. De lpe lndability (Delpe lndabilitas)  

De lpe lndabilitas melruljulk pada seljaulh mana alat pelngulkulran ataul instrulmeln 

dalam pelne llitian dapat dipelrcaya dan diandalkan ulntulk melmbelrikan hasil yang 

konsiste ln. Ini me lncakulp ke lmampulan alat ulntulk me lnghasilkan hasil yang se lrulpa 

jika digulnakan dalam situlasi yang sama ataul dalam pelne llitian yang se lrulpa. 
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I. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsuln se lcara sistelmatis data 

yang dipe lrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokulmelntasi, delngan 

cara melngorganisasikan data kel dalam katelgori, me lnjabarkan kel dalam ulnit-ulnit, 

mellakulkan sintelsa, melnyulsuln ke l dalam pola, melmilih mana yang pe lnting dan 

yang akan dipellajari, dan melmbulat kelsimpullan selhingga muldah difahami olelh 

diri selndiri maulpuln orang lain.
39

 Dalam pe lnellitian ini seltellah data telrkulmpull 

maka data telrse lbult dianalisis ulntulk me lndapatkan konklulsi, be lntulk-be lntulk dalam 

telknik analisis data selbagai be lrikult: 

1. Re ldulksi Data 

Re ldulksi data adalah prosels dalam pelne llitian kulalitatif yang me llibatkan 

pe lngolahan data delngan cara melmilah, me lmilih, dan melnye lde lrhanakan informasi. 

Tuljulan dari re ldulksi data adalah ulntulk melrangkulm informasi yang re lle lvan dan 

pe lnting, se lhingga data yang dikulmpullkan dapat lelbih muldah dianalisis dan selsulai 

de lngan fokuls masalah pelne llitian. 

2. Pe lnyajian Data 

Pe lnyajian data yaitul me lnsiste lmasikan data yang te llah direldulksi se lhingga 

data yang dipe lrole lh te lrlihat ultulh. Dalam tahapan ini laporan yang su ldah dire ldulksi 

dilihat kelmbali gambaran selcara kelse llulrulhan, se lhingga dapat telrgambarkan dan 

se lcara kelse llulrulhan dan disitul dapat dilakulkan pelnggalian data kelmbali jika dirasa 

pe lrlululntulk melndalami sulatul masalah. Pelnyajian data ini pelrlul dilakulkan dalam 
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melne lntulkan langkah se llanjultnya, yaitul pe lnarikan kelsimpullan/ ve lrifikasi karelna 

dapat melmuldahkan ulpaya pe lmaparan dan pe lnelgasan ke lsimpu llan. 

3. Pe lnarikan Ke lsimpullan 

Pe lnarikan kelsimpullan dan ve lrifikasi dilakulkan seljak awal telrhadap data 

yang dipe lrolelh, te ltapi kelsimpullannya masih kabulr (belrsifat telntativel), diragulkan 

teltapi de lngan belrtambahnya data, maka ke lsimpullan akan lelbih groulnde ld (belrbasis 

data lapangan). Ke lsimpullan haruls dive lrifikasi sellama pelne llitian masih 

be lrlangsulng.
40
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BAB IV 

HASIL PENELLITIAN 

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

1. Letak geografis 

De lsa Baru lga me lrulpakan salah satul dari e lmpat bellas (14) De lsa dan 1 

ke llulrahan yang ada di Ke lcamatan Malili Kabulpateln Lulwu l Timulr. Delsa Barulga 

telrdiri dari tiga Dulsuln yakni Dulsuln Langarul, Dulsuln Lagaroang dan Dulsuln Samuldra. 

De lsa Barulga me lrulpakan pulsat pe lre lkonomian Ke lcamatan Malili karelna pasar be lrada 

di wilayah ini. Dilihat dari selgi pote lnsi, profe lsi yang dimiliki pelnduldulknya sangat 

be lragam, mullai dari peldagang, ne llayan, pe ltani, pelgawai, karyawan swasta, tulkang, 

pe ltani tambak dan lain selbagainya. 

Gambar 4.1. pe lta De lsa Barulga 
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Lu las De lsa Barulga se lkitar 720 helktar. Selbagian belsar lahan di Delsa Barulga 

digulnakan se lbagai lahan tambak, pelrke lbulnan, telmpat tinggal, dan sarana ulmulm. 

Lahan yang masih te lrlantar melmiliki potelnsi ulntulk dike lmbangkan me lnjadi lahan 

pe lrtanian, pelrke lbulnan, dan peltelrnakan. Batas wilayah De lsa Barulga adalah selbagai 

be lrikult: 

a. Dise lbe llah ultara belrbatasan delngan De lsa ULssul 

b. Dise lbe llah timulr be lrbatasan delngan Ke llulrahan Malili  

c. Dise lbe llah sellatan belrbatasan delngan Sulngai Malili  

d. Dise lbe llah barat belrbatasan delngan De lsa Balantang 

Adapuln topografi se lcara u lmulm De lsa Barulga adalah daelrah dataran relndah 

dan daelrah pe lrbulkitan. Wilayah Dulsuln Langarul se llulrulhnya be lrada didataran relndah. 

Se ldangkan  Dulsuln Samulde lra dan Dulsuln Lagaroang se lbagian be lrada di Daelrah 

Dataran relndah dan se lbagian lagi be lrada di dataran tinggi. ULntulk di dae lrah dataran 

tinggi me lrulpakan wilayah hultan, pelrke lbulnan dan selbagian kelcil pelmulkiman , 

se ldangkan Dae lrah Dataran Relndah digulnakan ulntulk lahan pelmulkiman dan banyak 

ju lga  dike lmbangkan se lbagai Lahan Tambak. 

2. Visi dan misi De lsa Barulga 

a) Visi 

Melwuljuldkan Delsa yang Belrintelgritas, Transparan, dan Akulntabell dalam Tata 

Ke llola Pe lmelrintahan, Melndorong Pe lrtulmbulhan yang Adil dan Be lrke llanjultan, selrta 
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Me lningkatkan Ke lse ljahtelraan Se llulrulh Warga De lsa. 

b) Misi 

ULntulk melncapai visi telrse lbult, Program De lsa Anti Korulpsi me lneltapkan misi-

misi selbagai be lrikult: 

1) Me lnggalang Partisipasi Masyarakat: Me llibatkan warga de lsa dalam prose ls 

pe lngambilan kelpultulsan, pe lre lncanaan, pelngawasan, dan e lvalulasi program de lsa. 

2) Me lningkatkan Transparansi dan Akulntabilitas: Me lnge lmbangkan melkanismel 

yang transparan dan akulntabell dalam pelnge llolaan dana, pe lngadaan barang/jasa, 

dan pellaksanaan proye lk. 

3) Me lmbanguln Kapasitas dan Pe lndidikan Anti-Korulpsi: Me llaku lkan pe llatihan dan 

e ldulkasi ulntulk aparatulr delsa dan masyarakat dalam pelncelgahan dan 

pe lnanggullangan korulpsi. 

4) Me lne lgakkan Hulkulm dan Kode E Ltik: Be lkelrja sama delngan le lmbaga pe lne lgak 

hulkulm dan melnge lmbangkan kode le ltik yang kulat ulntulk me lnangani kasuls-kasu ls 

korulpsi. 

5) Me lnge lmbangkan Ke lmitraan Mulltiselktor: Be lke lrja sama delngan pe lme lrintah pulsat 

dan daelrah, selktor swasta, akadelmisi, dan organisasi masyarakat sipil ulntulk 

melndulkulng pe llaksanaan program. 

6) Me lndorong Inovasi dan Pe lnggulnaan Telknologi: Me lnggulnakan te lknologi ulntulk 

melningkatkan e lfisielnsi, transparansi, dan partisipasi dalam pelmelrintahan de lsa. 
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7) Me llakulkan Pe lmantaulan dan ELvalulasi Be lrkala: Me lnye ldiakan me lkanismel 

pe lmantaulan dan e lvalulasi yang e lfe lktif ulntulk melngu lkulr kine lrja dan dampak 

program. 

8) Me lmpromosikan Ke lse ltaraan dan Inklulsivitas: Me lmastikan bahwa program dan 

layanan de lsa dibe lrikan selcara melrata dan inklulsif, tanpa diskriminasi. 

9) Me lndulkulng Pe lmbangulnan Be lrke llanjultan: Me lnginte lgrasikan prinsip-prinsip 

pe lmbangulnan belrke llanjultan dalam selmula aspelk pelngambilan kelpultulsan dan 

implelmelntasi program. 

3. Kondisi pe lnduldulk 

Pada bullan Marelt 2024, kondisi pe lnduldu lk de lsa Barulga te lrdiri dari 1.039 

ke lpala kellularga de lngan total pelnduldulk se lbanyak 3.776 jiwa. Di antara julmlah 

telrse lbult, 1.977 adalah laki-laki dan 1.799 adalah pelre lmpulan. ULntulk le lbih 

melnggambakan daripada kondisi pelnduldulk dapat dilihat dalam gambar, selbagai 

be lrikult ini: 

Gambar 4.2 julmlah pelndu ldu lk delsa Baru lga 
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Dilihat dari se lgi pote lnsi, profe lsi yang dimiliki pelnduldulknya sangat be lragam, 

mullai dari peldagang, ne llayan, pe ltani, pe lgawai, karyawan swasta, tulkang, pe ltani 

tambak dan lain selbagainya se lrta tidak se ldikit yang be llulm/tidak belkelrja dan julga 

melngulruls rulmah tangga (IRT). Ke lragaman profelsi ini melnce lrminkan kelkayaan 

sulmbe lr daya manulsia se lrta potelnsi e lkonomi yang ada, se lkaliguls me lnggarisbawahi 

tantangan dalam melnciptakan pellulang ke lrja yang me lrata dan pelnge lmbangan yang 

inklulsif bagi se llu lrulh lapisan masyarakat. Ke lane lkaragaman telrse lbult me lnulnjulkkan 

bahwa ada banyak se lktor yang dapat digali ulntulk me lmpelrkulat e lkonomi lokal, namuln 

ju lga melme lrlulkan strate lgi yang bijaksana ulntulk melmastikan bahwa seltiap individul 

melmiliki kelse lmpatan yang adil ulntulk be lrkontribulsi dan be lrkelmbang. 

Gambar 4.3 Statistik pelkelrjaan masyarakat delsa Baru lga 
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De lngan be lragam tingkat pelndidikan yang ada, komposisi pelndidikan 

pe lnduldulk melncakulp: 1.005 individul yang tidak ataul be llulm belrskolah, 685 orang 

yang tamat SD ataul se ltara, 482 orang yang te llah melnye lle lsaikan pelndidikan selkolah 

dasar (SD), 549 orang yang me lmiliki latar bellakang SLTP ataul se ltara, 861 orang 

de lngan pe lndidikan SLTA ataul se ltara, 13 orang yang te llah melnye lle lsaikan pelndidikan 

Diploma I/II, 43 orang de lngan pe lndidikan Diploma III ataul Akade lmi, 122 orang yang 

tellah melraih ge llar Diploma IV ataul Strata 1, dan 6 orang yang te llah melnye lle lsaikan 

pe lndidikan Strata II. Ke lbe lragaman tingkat pelndidikan ini melncelrminkan variasi 

dalam capaian pelndidikan masyarakat dan melnulnjulkkan belrbagai tantangan se lrta 

pe llulang ulntulk pe lningkatan kulalitas pelndidikan dan keltelrampilan di tingkat lokal. 

Gambar 4.4 Statistik Pelndidikan masyarakat delsa Baru lga 
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B. Hasil Penelitian 

1. Konsep jaminan sosial dalam perspe lktif ekonomi Islam Umar Bin Al-

Khattab 

a. Makna dan u lrge lnsi Jaminan Sosial (Tafakull Ijtima’i) 

Jaminan sosial, yang dalam istilah Arab dikelnal se lbagai Tafakull Ijtima’i, telrdiri dari 

dula kata: Tafakull dan Ijtima’i. Tafakullbelrarti "pe lngharulsan" ataul "tanggulng jawab", 

yang me lne lkankan pelntingnya komitmeln ulntu lk me llindulngi dan me lmastikan 

ke lse ljahtelraan anggota masyarakat. Ijtima’i be lrarti "sosial" ataul "masyarakat", yang 

melruljulk pada pelrkulmpullan selke llompok manulsia yang dipadulkan olelh satul tuljulan 

be lrsama, yaitul ke lse ljahtelraan dan dulkulngan sosial. 

Se lcara kelse llulrulhan, jaminan sosial melrulpakan belntulk tanggulng jawab kolelktif 

masyarakat ulntulk me lmastikan pelrlindulngan dan dulkulngan bagi anggotanya dalam 

be lrbagai aspelk ke lhidulpan, se lpelrti kelse lhatan, kelamanan elkonomi, dan kelse ljahtelraan 

sosial. 

Be lrdasarkan hal diatas dapat dapat dikatakan bahwa jaminan sosial ialah 

“Tanggulng jawab pe lnjamin yang haruls dilaksanakan olelh masyarakat mulslim 

telrhadap individu l-individulnya yang me lmbultulhkan delngan cara melnultulpi me lnultulpi 

ke lbultulhan me lrelka, dan belrulsaha melre lalisasikan kelbultulhan melre lka, melmpelrhatikan 

melre lka, dan melnghindarkan kelbulrulkan dari melre lka. 
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Se lmelntara ulrge lnsi jaminan sosial dise ljajarkan delngan pe lrintah taulhid 

se lbagaiamana firman Allah dalam ayat Al-Qulr’an jaminan sosial yakni sulrah An-

Nisa ayat 36, yaitu  

بِذِى الْقرُْبٰى وَا لْيتَٰمٰى وَ الْمَسٰكِيْنِ وَا لْجَـارِ ذِى الْقرُْبٰى وَا لْجَـارِ  ....... باِ لْوَا لِديَْنِ احِْسَا ناً وَّ  وَّ

ِ وَا بْنِ السَّبِيْلِ  ا حِبِ باِ لْجَـنْب  ............ وَمَا مَلـَكَتْ ايَْمَا نكُُمْ  ۙ   الْجُـنبُِ وَا لصَّ  

Yang artinya : ".......Dan belrbulat baiklah kelpada keldula orang tula, karib 

kelrabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, teltangga delkat dan teltangga jaulh, 

telman seljawat, ibnul sabil, dan hamba sahaya yang kamul miliki. ........"(QS. An-Nisa' 

4: Ayat 36) 

Dalam tafsir ibnul Katsir didalam ayat di atas seltellah pelrintah belrbulat baik 

ke lpada keldula orang tula, dilanjultkan belrbulat baik karib kelrabat  kelpada si maulpuln 

pe lrelmpulran. Ke lmuldian anak yatim Hal ini dikarelnakan melrelka Ke lhilangan orang 

yang me lnjaga kelmaslahatan dan nafkah melre lka Maka Allah pelrintahkan ulntulk 

be lrbulat baik Dan lelmah lelmbult kelpada me lrelka ke lmuldian Allah belrfirman dan orang-

orang miskin yaitul orang-orang yang sangat bu ltulh di mana me lrelka tidak ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhannya maka Allah pe lrintahkan ulntulk me lmbantul melnculkulpi 

ke lbultulhan melre lka dan melnghilangkan ke lsullitan melre lka. 

Teltangga yang de lkat yaitul orang antara kamul dan dia melmiliki hulbulngan 

ke lkelrabatan seldangkan teltangga yang jaulh yaitu l yang antara kamul dan dia tidak 

melmiliki hulbulngan ke lke lrabatan. Di lain sisi te ltangga yang de lkat yakni te ltangga 

Mulslim se ldangkan teltangga yang jaulh yakni orang Yahuldi dan Nasrani. Adapuln 

telman se ljawat diartikan selbagai orang yang le lmah ataul te lman di dalam pe lrjalanan, 

se ldangkan Ibnul Sabil adalah tamul. 
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Se ldangkan dilansir dalam Tafsir We lb, melnulrult Zulbdatult Tafsir Min 

FathilQadir / Syaikh Dr. Mulhammad Sullaiman Al Asyqar, muldarris tafsir ULnive lrsitas 

Islam Madinah 

Orang miskin adalah orang yang be(orang-orang miskin) وَالْمَسٰكِيْنِ  lrgantulng 

pada apa yang ada dalam gelnggaman orang lain, karelna ia tidak melmiliki apapuln. ( وَا

الْقرُْبىلْجَـارِ ذِى  ) dan kellularga delkat yakni orang yang se llain melmpulnyai ke ldelkatan 

se lcara telmpat tinggal julga me lmpulnyai ke lde lkatan se lcara ke ltulrulnan ataul 

nasab. َْلا لَ ْلَِرا جَ ِرا جِ (dan teltangga yang jaulh)Yakni orang yang jaulh dan asing. Dan 

pe lndapat lain melngatakan yakni orang Yahuldi dan Nasrani.Teltangga me lmiliki hak 

yang be lrbe lda-be lda telrgantulng tingkat ke ldelkatannya de lngan kita, selmakin jaulh 

rulmahnya maka se lmakin kelcil hak melre lka atas kita, dan selmakin delkat rulmahnya 

maka selmakin belsar hak melrelka atas kita. 

اَ  لْ جَ بَبَْرا َْ ِرنَْ جِ (dan telman seljawat)Yakni te lman dalam pelrjalanan, melnulntu lt 

ilmul, be llajar keltelrampilan, kelgiatan pe lrniagaan, dan lain se lbagainya. َِياَْْراَبَبا جِ (ibnu l 

sabil/orang yang dalam pelrjalanan) yakni yang me lnyinggahimul se lbe lntar.Makna sabil 

yakni jalan. Wajib bagi orang yang mulkim ulntulk be lrbaik hati kelpada 

melre lka.Pe lndapat lain melngatakan ia adalah orang yang ke lhabisan be lkal dalam 

pe lrjalanan.Dan melnulrult pe lndapat lain ia adalah tamul. 

اََ  جتاكَْلمل نجمجياأ ْكج كج جِ  (dan hamba sahayamul)Me lre lka adalah dari buldak laki-laki dan 

pe lrelmpulan. Rasullulllah melmelrintahkan agar me lrelka dibelri makan selsulai delngan 
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makanan yang dimakan olelh tulan melre lka, dan dibelri pakaian selpe lrti pakaian yang 

dipakai tulan melre lka. 

b. Bidang-bidang jaminan sosial 

Bidang jaminan sosial melncakulp se lmula orang yang me lmbultulhkan dari 

kalangan rakyat yang te lrdapat di nelgara Islam. Kare lna itu lULmar Radhiyallahul Anbu l 

melwasiatkan kelpada khalifah se ltellahnya ulntulk melmpe lrhatikan se llulrulh rakyat, mullai 

dari sahabat mulhajirin, kaulm Anshar, pe lnduldulk kota dan delsa hingga orang kafir 

dzimmi.Ada be lbelrapa bidang-bidang te lrpe lnting yang dirincikan dalam jaminan sosial 

dalam fikih elkonomi ULmar Radhiyallahul Anhul diantaranya ialah: 

1) Fakir dan miskin 

Sulnggulh ULmar Radhiyallahul Anhul me lnge lrti te lntang tanggulng jawabnya 

telrhadap rakyatnya yang miskin dan ia sangat antulsias ulntulk me lnultulpi ke lbultulhan 

melre lka. Dalam hal ini tidak ada kelpe lrlulan ulntulk melmaparkan pelrbe ldaan antara fakir 

dan miskin, dan pe lrse llisihan ullama dalam hal telrse lbult. Se lbab yang pe lnting bahwa 

ke ldula kellompok ini belrhak melndapatkan zakat.  

Dalam belbe lrapa riwayat te lrse lbult ULmar melnje llaskan syarat-syarat te lrpelnting 

yang haruls te lrpelnulhi bagi orang yang melndapatkan jaminan sosial dari kalangan 

fakir-miskin, yaitul tidak mampul belke lrja, ataul pelmasulkannya tidak melnculkulpi 

ke lbultulhannya. Se ldangkan riwayat yang melnje llaskan pelmbatasan kelculkulpan de lngan 

ju lmlah telrtelntul itul tidak belrarti teltapnya julmlah telrse lbult dalam seltiap masa dan kota, 
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namuln pe lnelntulan batasan kelkayaan yang melnghambat kelbelrhakan zakat pada masa 

ULmar Radhiyallahul Anhul. 

ULmar Radhiyallahul Anhul be lrpe lndapat agar orang miskin dibe lrikan dari zakat 

se lsulai kadar yang me lnculkulpinya, bulkan se lkeldar melnultulpi kellaparannya de lngan 

be lbelrapa sulap makanan ataul melngulrangi ke lsullitannya de lngan belbe lrapa dirham yang 

tidak melrulbah kondisi elkonominya. Akan teltapi belliaul mellakulkan politiknya dalam 

hal telrse lbult be lrdasarkan prinsip yang dinyatakan delngan pe lrkataannya, "Jika kamul 

melmbe lri, maka culkulpkanlah” 

2) Janda dan anak yatim 

Pada dasarnya janda dan anak yatim itul te lrmasulk dalam katelgori fakir dan 

miskin dikarelnakan kellularga ke ldu lanya me lninggal, se lhingga ke ldulanya mambultulhkan 

orang yang me lnanggulng biaya hidulp melre lka belrdula. Dalam hal ini, Islam 

melnjadikan pelnjaminan keldulanya se lpe lrti jihad fi sabililah. Sabda Nabi Shallallahu l 

Alaihi wa Sallam, 

"Orang yang melmbantul janda dan orang miskin itul se lpe lrti orang yang jihad 

fi sabilillah, ataul orang yang shalat malam dan siangnya be lrpulasa." 

Di antara bulkti pelrhatian ULmar Radhiyallahul Anhul te lrhadap pe lnjaminan para 

janda, bahwa belliaul belrkata belbe lrapa hari melnjellang wafatnya, "Su lnggulh jika Allah 

melnye llamatkan akul, maka akul akan tinggalkan janda-janda pelnduldulk Irak hingga 

melre lka tidak akan melmbultulhkan kelpada se lse lorang se lte llahkul se llama-lamanya." 
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Adapuln sikap ULmar Radhiyallahul Anhul dalam tataran praktis telrhadap 

pe lnjaminan janda dan anak yatim,Diriwayatkan bahwa ULmar Radhiyallahul Anhul 

ke llular keltika dalam ge llap malam, dan Thalhah me llihatnya, lalu lULmar pelrgi dan 

masulk kel sulatul rulmah, kelmuldian masulk kel rulmah yang lain. Lalul ke ltika paginya, 

Thalhah pelrgi ke l rulmah telrse lbult, dan telrnyata dia adalah wanita tula yang lulmpulh; 

maka Thalhah belrkata ke lpadanya, 'Apa pe lrlulnya orang itul datang ke lpadamul? Ia 

melnjawab, "Se lsu lnggu lhnya dia se llalul melmpe lrhatikankkul se ljak delmikian dan 

de lmikian. Dia datang ke lpadakul de lngan se lsulatul yang maslahat bagikul, dan 

melnge llularkan pe lnyakit darikul." Dari kisah ini  ULmar be lgitul me lmpelrhatikan selorang 

wanita yang tidak melmiliki kellularga. 

Di antara bulkti pelrhatian telrhadap jaminan hidulp anak yatim adalah, bahwa 

ULmar Radhiyallahul Anhul me lmaksakan ke lrabat anak yatim ulntulk me lnafkahinya dan 

melme lliharanya, dan jika tidak melmiliki kelrabat, maka belliaul melnafkahinya dari 

baitull mal, se lhingga anak yatim dilipulti pe lmelliharaan dan pe lrhatian, yang dapat 

melmbantulnya me lnge lmban ke lsullitan kelyatiman. 

3) Orang sakit dan orang lulmpulh 

Pada dasarnya orang sakit dan orang lulmpu lh itul telrmasulk orang- orang yang 

melmbultulhkan karelna kondisi melre lka yang me lnye lbabkan tidak bisa belkelrja, selhingga 

melre lka melmbultulhkan pelme lliharaan dan pelrhatian. Dimana ULmar sellalul 

melmpe lrhatikan orang-orang yang sakit dan melmelnulhi kelbultulhan makan melre lka. 

Dan keltika dalam pelrjalanannya kel Syam, ULmar Radhiyallahul Anhul me llelwati 
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se lke llompok orang Nasrani yang sakit lelpra, maka belliaul melmelrintahkan ulntu lk 

melmbe lrikan melre lka dari harta zakat ulntulk ke lbultulhan pokok melre lka. 

Jaminan melre lka itul tidak hanya dalam bidang matelri, namuln julga melncakulp 

sisi maknawi. Kare lna itulULmar keltika datang ke lpadanya ultulsan dari su latul dae lrah, dia 

be lrtanya ke lpada melrelka telntang gulbe lrnulr melre lka, dan melre lka melngatakan, "Baik!" 

LalulULmar be lrkata, "Apakah dia me lnjelngulk orang yang sakit di antara kamul?" 

Me lre lka melnjawab, "Ya." Lalu lULmar be lrkata, "Apakah dia melnje lngulk hamba 

sahaya?" Me lre lka manjawab, "Ya." LalulULmar belrkata, "Bagaimana pelrlakulkannya 

telrhadap orang le lmah? Apakah dia duldulk di pintulnya?" Jika salah satul diantara sikap 

telrse lbult, melre lka melngatakan, "Tidak," maka ULmar melme lcatnya. 

4) Ke ltulrulnan para muljahid 

Di antara bulkti jaminan melre lka, bahwa ULmar Radhiyallahul Anhu l me lne ltapkan 

pe lmbelrian kelpada kellularga muljahidin dan keltulrulnan melrelka. Se lbab belliaul 

be lrpelndapat bahwa di antara ke lwajibannya adalah melmpe lrhatikan ke llularga para 

muljahidin se llama masa pelnulgasan me lrelka hingga pullang. Kare lna itul be lliaul 

melnyampaikan pelmbicaraan kelpada kaulm mulslimin de lngan me lngatakan, “Jika kamul 

se lkalian tidak ada, maka akul adalah bapak ke llularga hingga kalian pullang.” 

5) Tawanan pelrang 

Se lsulnggu lhnya ULmar Radhiyallahul Anhul melnjadikan pelne lbulsan tawanan dari 

baitull mal, dimana belliaul me lngatakan, “Se ltiap mulslim yang me lnjadi tawanan di 
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tangan orang-orang mulsyrik, maka pe lmbe lbasannya adalah dari baitull mal kaulm 

mulslimin.” 

6) Hamba sahaya 

Jaminan para hamba sahaya adalah delngan melmbantul ke lbe lbasan melre lka dari 

pe lrbuldakan. Selbab telrdapat riwayat bahwa ULmar Radhiyallahul Anhul melme lrdelkakan 

se ltiap orang yang shalat dari para tawanan bangsa Arab, dan melwasiatkan hal itul 

ke lpada khalifah seltellahnya. Dan te lrdapat riwayat bahwa selorang hamba sahaya 

melninggal di Yaman dan melninggalkan harta, lalul tulannya tidak maul me lnelrimanya. 

Maka ULmar melme lrintahkan gulbe lrnulrnya di Yaman, Ya'la bin ULmayyah agar 

melmbe lli buldak delngan harta telrse lbult, lalul dia melmbelli elnam bellas ataul tuljulh bellas 

buldak, kelmuldian selmulanya dime lrde lkakan. Di antara belntulk jaminan matelri telrhadap 

hamba sahaya adalah riwayat yang me lngatakan bahwa ULmar Radhiyallahul Anhul 

melmbe lrikan jaminan kelpada seltiap hamba sahaya dula kantong gandulm se ltiap bullan. 

7) Teltangga 

Se lsulnggu lhnya Islam melmbelrikan hak-hak khulsuls bagi Te ltangga, dan 

melnafikan iman telrhadap orang yang ke lnyang se lme lntara teltangganya 

ke llaparan.Kare lna itul pe lrhatian ULmar Radhiyallahul Anhul ke lpada te ltangga sangat 

jellas se lkali. Di antara bulki hal itul, bahwa be lliaul melngultuls Mulhammad bin Maslamah 

dalam sulatul tulgas ke l Irak dan tidak melmelrintahkan ulntulk melmbelrinya sulatul be lkal 

puln, dan be lrkata kelpadanya, "Se lsulnggu lhnya akul tidak sulka melme lrintahkan ulntulk 

melmbe lrikan selsu latul ke lpadamul, lalule lngkaul melrasakan kelse ljulkan se lmelntara akul 
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melrasakan panas, selme lntara pelnduldulk Madinah di selkitarkul mati karelna kellaparan, 

dan akul te llah melnde lngar Rasu llulllah be lrsabda, “Janganlah selse lorang ke lnyang 

de lngan me lninggalkan teltangganya lapar!" 

8) Narapidana 

Pe lmelrintah wajib melnagani jaminan hidulp ke lpada narapidana keltika di 

pe lnjara delngan me lmbe lrikan makan dan minulmnya. Di antara dalil yang 

melnulnjulkkan hal telrse lbult, bahwa keltika se lse lorang dari ultulsan Abul Mulsa Al-Asy'ari 

datang ke lpada ULmar bin Al-Khathab, maka belliaul be lrtanya ke lpadanya te lntang 

ke ladaan manulsia, dan orang te lrse lbult melmbelritahulnya. LalulULmar belrkata kelpadanya, 

"Apakah di antara kamul telrdapat orang yang asing be lrtanya?' Ia melnjawab, "Ya, 

se lse lorang yang kafir se lte llah ke lislamannya." Be lliaul belrtanya, "Lalul apa yang kamul 

lakulkan kelpadanya!" Ia me lnjawab, "Kami delkati dia, lalul kami telbas lelhelrnya." 

Maka ULmar belrkata, "Me lngapa kamul tidak melnahannya se llama tiga hari dan kamul 

be lrinya makan roti se ltiap hari, kamul be lrinya minulm se lge llas dari air se ltiap kali 

makan, dan kamul pe lrtaulbatkan dia, barangkali dia be lrtaulbat dan kelmbali kelpada 

agama Allah," Ke lmuldian ULmar belrkata, "Ya Allah, se lsulnggulhnya akul tidak hadir, 

tidak melme lrintahkan, dan julga tidak seltuljul ke ltika dia melnyampaikan kelpadakul. " 

9) Orang yang banyak ultang (Gharim) 

Gharim adalah orang me lnge lmban hultang ulntulk ke lmaslahatan dirinya ataul 

ke lmaslahatan ulmat. Telrmasulk dalam katelgori gharim adalah orang yang me lnge lmban 

hultang akibat me lrulsakkan selsulatul milik orang lain karelna telrsalah ataul lulpa. Dan, di 
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antara bulkti pelrhatian Islam dalam melmbantul kaulm gharimin adalah melmbe lrikan 

bagian ke lpada melre lka dalam zakat. 

Dalam Islam bahwa orang yang me lnanggulng be lban diyat (de lnda) karelna 

melmbulnulh yang te lrsalah (tidak selngaja) adalah dibelbankan kelpada kellularga 

pe lmbulnulhnya, maka ULmar melnjadikan ke llulrga yang wajib me lmbayar diyat te lrse lbu lt 

dalam catatan bulkul indulk ne lgara, dan me lmbelrikan bantulan kelpada me lrelka se llama 

tiga tahuln. Jika gharim telrse lbult tidak melmiliki kellularga, maka ULmar melnanggulngnya 

dari baitull mal kaulm mulslimin. Selbagai bulkti delmikian itul bahwa Abul Mulsa Al-

Asy'ari me lnullis sulrat ke lpada ULmar, "Se lsulnggu lhnya se lse lorang di antara kami 

melninggal, dan dia tidak melmiliki kelrabat," maka ULmar melnullis sulrat ke lpadanya, 

"Jika dia melninggalkan kelrabat, maka bagi ke lrabatnya; dan jika tidak, maka bagi 

baitull mal kaulm mulslimin; melrelka melwarisinya dan melnanggulng diyatnya." 

10) Ibnul Sabil 

Ibnul Sabil adalah mulsafir yang me llintasi satul daelrah ke l daelrah lain. Dan, 

orang asing yang te lrpultuls dari daelrahnya dan kellularganya me lmbultulhkan pelrtolongan 

dan pelrhatian karelna kondisi keltelrasingan dan pe lndelritaan yang dialaminya dalam 

hal matelri dan maknawi, melskipuln dia orang kaya di daelrahnya, dan belrapa puln 

lamanya masa kelte lrasingannya.  

Al-Qulr'an sangat peldulli dan me lmpelrhatikan telrhadap Ibnul Sabil, melnye lrulkan 

be lrbulat baik kelpadanya, dan pe lmbelrian haknya dalam zakat, selpe lrlima ghanimah, 

fai', dan bulkti-bu lkti lain yang me lnulnjulkkan kelpe ldullian kelpadanya. Se lsulnggulhnya 



48 

 

 

pe lrhatian Islam telrhadap mulsafir yang dalam kelte lrasingan dari daelrah dan 

ke llularganya adalah pelrhatian amat indah, yang tidak dikeltahuli bandingannya dalam 

siste lm apapuln ataul hulkulm manapuln, dan melrulpakan be lntulk jaminan sosial yang ulnik 

dalam masalah ini. Di mana Islam tidak melnganggap culkulp de lngan melnultulpi 

ke lbultulhan abadi bagi orang-orang yang mulkim di daelrah melre lka; bahkan 

melnambahkannya de lngan me lmpe lrhatikan ke lbultu lhan yang mulncull pada manulsia 

karelna se lbab dan kondisi yang be lragam, se lpe lrti belpe lrgian dan pe lrjalanan di mulka 

bulmi dalam rangka pelrjalanan kelbaikan. 

Se lsulnggu lhnya ibnul sabil me lndapat pelrhatian belsar dalam fikih elkonomi 

ULmar yang se lsulai de lngan ulrge lnsi hal telrse lbult. Telrdapat belbe lrapa belntulk jaminan 

sosial yang khulsu ls bagi ibnul sabil dan yang te lrdapat di dalam fikih elkonomi ULmar 

Radhiyallahul Anhul.diantaranya; 

a) Hak dalam air dan telmpat belrte ldulh 

ULmar Radhiyallahul Anhul me lnjadikan mulsafir lelbih be lrhak telrhadap air dan 

telmpat belrteldulh daripada orang yang mulkim. Dan keltika pe lndu ldulk melminta izin 

ulntulk melmbanguln apa yang di antara Makkah dan Madinah, maka belliaul 

melngizinkan melre lka dan melnsyaratkan, bahwa "Ibnul Sabil lelbih belrhak telrhadap 

air dan naulngan." Dan be lliaul be lrkhultbah di atas mimbar selraya be lrkata, "Wahai 

manulsia, barangsiapa yang me lne lmpati tanah lapang dari bulmi, maka orang yang 

haji kel baitulllah, orang yang u lmrah, dan ibnul sabil adalah lelbih belrhak telrhadap 

air dan naulngan; maka janganlah kamul me llarang manulsia telrhadap bulmi Allah." 
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b) Hak tamul 

Hak tamul me lrulpakan salah satul dari selkian hak yang dikulku lhkan dalam nash-

nash syariah, dimana Nabi Shallallahul Alaihi wa Sallam belrsabda, "Barangsiapa 

yang be lriman kelpada Allah dan Hari Akhir, belndaklah dia melmulliakan tamul 

de lngan me lmbelrinya jamulan se lhari selhari se lmalam, dan bak tamul adalah sellama 

tiga bari, se ldangkan yang le lbih dari itul adalah shadaqah.Bahkan Nabi Shallallahul 

Alaihi wa Sallam melmbolelhkan kelpada tamululntulk me lngambil haknya dari 

orang yang me lnghalanginya; kare lna ULqbah bin 'Amir be lrkata,"Kami be lrkata 

ke lpada Nabi Shallallahul Alaihi wa Sallam, 'Se lsulnggulhnya e lngkaul me lngultu ls 

kami, lalul kami singgah di sulatul kaulm yang tidak melnyulgulhi kami. Lalul apa 

pe lndapat elngkaul di dalamnya?' Maka be lliaul be lrkata, Jika kamul singgah di sulatul 

kaulm, lalul dipelrintahkan ulntulk kamul apa yang se lyogianya ulntulk tamul, maka 

telrimalab; dan jika melre lka tidak mellakulkan, maka ambillah dari melre lka hak 

(kalian) selbagai tamul. "Dalam fikih elkonomi ULmar telrdapat aplikasi telrhadap 

hadits telrse lbu lt. Se lbab telrdapat riwayat bahwa be lbe lrapa orang dari kaulm Anshar 

be lpelrgian lalul kelhabisan belkal, maka me lrelka singgah di pelrkampulngan orang-

orang Baduli, lalul me lminta ke lpada melrelka jamulan, namuln melre lka melnolak; lalul 

melre lka melminta kulrma, namuln melrelka julga melnolak. Maka melre lka melngikat 

orang-orang Baduli se lhingga me lndapat apa yang me lre lka pelrlulkan dari melre lka. 

Lalul orang-orang Baduli te lrse lbult me lndatangi ULmar, dan kaulm Anshar ke ltakultan 

ke lpada ULmar, maka ULmar belrkata (kelpada orang-orang Baduli itul), "Kamul te llah 

melnghambat ibnul sabil dari apa yang dibe lrikan Allah (ulntulk me lrelka) di dalam 
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sulsululnta dan kambing pada waktul malam dan siang? Ibnu l Sabil lelbih belrhak 

telrhadap air daripada orang yang mulkim." 

11) Anak te lmulan 

Anak te lmulan adalah anak yang dibulang di jalan dan tidak dikeltahuli siapa 

bapaknya dan siapa ibulnya, dimana motivasi pe lmbulangan se lpe lrti ituladakalanya 

karelna takult miskin ataul lari dari tuldulhan pelrzinahan. Se lsulnggulhnya proble lm anak 

bulangan melrulpakan problelm sosial yang se lbab telrbe lsarnya adalah lelmahnya 

pe lmahaman agama dan hanculrrya nilai- nilai moral; dimana syariat yang bijak tellah 

melne ltapkan belbe lrapa hulkulm dan e ltika yang me llindulngi te lrjadinya proble lm ini. Akan 

teltapi jika telrjadi pellanggaran te lrhadap hulkulm telrse lbult, lalul telrjadi kelmulsykilan anak 

bulangan, maka Islam tidak melninggalkan jiwa manulsia telrse lbult telrcampakkan dalam 

ke ltelrlantaran, bahkan mellakulkan ulpaya pe lmelliharaan dan melndidiknya, dan baitu ll 

mal melmbelrikan dana ulntulk anak telmulan telrse lbult, kelculali jika didapatkan harta 

padanya, ataul adanya ke lsulkare llaan selse lorang dalam melmbe lrikan infak kelpadanya 

karelna melngharap ridha Allah Ta'ala 

Se lsulnggu lhnya proble lm anak telmulan itul langka se lkali pada masa awal Islam. 

Se lbab masyarakat mulslim keltika itul sulci dan belrsih, karelna kelistiqamahan individul-

individulnya dalam melnaati Allah Ta'ala. Tapi, melskipuln se ldikitnya anak te lmulan 

se lpe lrti itul, namuln proble lm anak telmulan tellah melndapat pelrhatian dalam fikih 

e lkonomi ULmar. Diantara bulktinya adalah riwayat Malik-dan yang lainnya- dari 

se lorang Bani Sullaim, bahwa dia me lndapatkan anak yang dibulang pada masa ULmar 
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bin Al-Khattab, lalul dia me lmbawa anak te lrse lbult kapadanya, maka belliaul belrkata, 

"Apa yang me lndorong kamululntulk me lngambil bayi ini?" la me lnjawab? "Akul 

melndapatinya telrlantar, maka akul me lngambilnya." Lalul se lse lorang ke lnalannya 

be lrkata kelpadanya, "Wahai Amirull Mulkminin, sulnggulh dia orang salelh." Maka 

ULmar belrkata, "Apakah de lmikian?" Ia be lrkata, "Ya." Maka ULmar bin Al-Khathab 

be lrkata, "Pe lrgilah kamul, karelna dia melrde lka dan bagi kamul wala'nya, dan atas kami 

nafkahnya." 

Riwayat ini melnulnjulkkan bahwa ULmar Radhiyallahul Anhul me lneltapkan 

be lbelrapa hal telntang jaminan anak telmulan. Pe lrtama, pelne ltapan anak telrse lbult se lbagai 

anak melrde lka, agar tidak dikulasai olelh se lorang puln. Ke ldula, jaminan nafkahnya dari 

baitull mal, selhingga dia tidak telrlantar dikarelnakan tiadanya orang yang 

melnafkahinya. Ke ltiga, pe lmbe lntulkan hulbulngan dan pe lrtalian sosial telrhadap anak 

telmulan ini selbagai ganti dari pe lrtalian nasab yang hilang darinya; di mana belliaul 

melne ltapkan bahwa wala'nya bagi orang yang me llakulkan pelngasulhannya, lalul dia 

melwarisinya jika dia melninggal tanpa melmiliki ahli waris." 

12) Ahli dzimmah 

Ahli dzimmah adalah warga nelgara non mulslim yang hidulp di bawah 

ke lkulasaan nelgara Islam. Dimana makna dzimmah adalah pelrjanjian. Melre lka 

dinamakan delmikian itul adalah karelna me lrelka me lndapatkan pelrjanjian 

(pe lrlindulngan) dari Allah, Rasu ll-Nya, dan kaulm mulslimin ulntulk hidulp dalam 

pe lrlindulngan Islam dalam komulnitas mulslim delngan aman dan telntelram. 
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Se lsulnggu lhnya pe lngkhu lsulsan pe lmbicaraan telntang ahli dzimmah di sini 

adalah agar tidak ada yang me lndulga bahwa jaminan sosial yang dite lgakkan Islam 

tidak me lncakulp melre lka. Dimana telrcakulpnya jaminan sosial atas ahli dzimmah 

be lrarti belrse lrikatnya me lre lka delngan masyarakat mulslim di dalam sistelm ini dalam 

melngambil dan melmbe lri. Ini dikulatkan olelh banyak nash dan sikap dari ULmar bin 

Al-Khathab; diantaranya adalah sabda Nabi Shallallahul Alaihi wa Sallam, 

"Ke ltahulilah, bahwa orang yang me lnzhalimi kafir dzimmi, melle lcelhkannya, 

melmbe lbaninya di atas ke lmampulannya, ataul melngambil darinya se lsulatul de lngan tanpa 

ke lrellaannya, maka akul adalah selbagai mulsulhnya pada hari kiamat.” 

Se ldangkan dalam fikih elkonomi ULmar telrdapat belbe lrapa dalil yang 

melnulnjulkkan pe lrhatian be lliaul telrhadap ahli dzimmah dan telrcakulpnya me lre lka dalam 

jaminan sosial. Diantaranya yaitul Diriwayatkan bahwa ULmar Radhiyallahul Anhul 

melle lwati pintul su latul kaulm, dan di sana te lrdapat selse lorang pe lminta-minta yang te llah 

tu la dan bulta matanya, maka belliaul melne lpulk pulndaknya dari bellakang, lalul be lrkata, 

"Dari ahli kitab yang manakah kamul?" Ia be lrkata, "Yahuldi." ULmar be lrkata, "Lalul apa 

yang me lnye lbabkan kamul mellakulkan se lpe lrti yang akul lihat?" Ia me lnjawab, 

"(Ke lharulsan melmbayar) jizyah, ke lbultulhan, dan ulsia." Maka ULmar puln melnggande lng 

tangan orang Yahuldi te lrse lbult dan dibawanya ke l pe lnjaga baitull mal, lalul be lrkata, 

"Lihatlah orang ini dan orang-orang yang se lpe lrtinya! De lmi Allah, kita tidak adil jika 

kita makan masa muldanya ke lmuldian kita melnistakannya ke ltika te llah tu la. 

Se lsulnggu lhnya zakat adalah bagi orang-orang fakir dan orang-orang miskin. Di mana 

orang- orang fakir adalah kaulm mulslimin, dan orang ini te lrmasulk orang miskin dari 
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ahli kitab." Lalu l be lliaul me lnghapulskan jizyah darinya dan orang-orang yang 

se lpe lrtinya. 

c. Pelranan pe lme lrintah dalam pe lne lrapan jaminan Sosial 

Tanggulng jawab ini bisa dilakulkan se lcara langsulng, misalnya de lngan 

melmastikan kelculkulpan dana dari baitull mal ulntulk melmbantul orang-orang yang tidak 

mampul. Di sisi lain, tanggulng jawab ini julga dapat dilakulkan se lcara tidak langsulng, 

se lpe lrti delngan me lwajibkan individul dan masyarakat ulntulk mellaksanakan kelwajiban 

melre lka dalam melndulkulng dan me lmelnulhi kelbultulhan orang-orang yang 

melmbultulhkan. Pe lndelkatan langsulng dan tidak langsulng ini be lrsama-sama 

be lrkontribulsi pada ulpaya ulntulk me lnciptakan kelse ljahtelraan dan keladilan sosial. 

Se lsulnggu lhnya dalam fikih elkonomi ULmar Radhiyallahul Anhul banyak ulraian 

sikap dan pelndapat yang me lnje llaskan pe lranan nelgara Islam dalam melre lalisasikan 

jaminan masyarakat selbagaimana pelrkataan ULmar Radiyallahul anhul"De lmi Allah, 

sulnggulh jika akul masih hidulp, niscaya akan datang ke lpada pelngge lmbala di gulnulng 

bagiannya dari harta ini, dan dia me lngge lmbala di telmpatnya." Dan be lliaul 

melnyampaikan pe lmbicaraan kelpada asiste lnnya, Hulnay, dalam melnje llaskan tanggulng 

jawab belliaul telrhadap orang-orang miskin, "Se lsulnggulhnya pe lmilik ulnta yang se ldikit 

dan pelmilik kambing yang se ldikit jika telrnak melrelka binasa, maka dia akan datang 

ke lpadakul de lngan melmbawa anak-anaknya, se lraya be lrkata, "Wahai Amiru ll 

Mulkminin! Apakah akul melmbiarkan me lrelka! Su lnggulh kamul tidak layak se lbagai 

bapak! Se lbab air dan rulmpult lelbih muldah bagikul daripada elmas dan pe lrak!". ULcapan 
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dan sikap ULmar Radhiyallahul Anhu l dalam hal ini banyak se lkali, yang se lbagiannya 

tellah diselbultkan se lbellulmnya, dan akan telrdapat tambahan keltika melmbicarakan 

telntang takafull, dan pelranan nelgara dalam melmaksa orang-orang yang mampululntulk 

melnanggulng orang yang wajib ditanggulngnya. 

Dari pelnjellasan di atas, je llas bahwa pelran pelmelrintah dalam melnye ldiakan 

jaminan sosial kelpada masyarakat sangatlah pelnting. Pe lmelrintah belrtanggulng jawab 

u lntulk melmastikan bahwa selmula lapisan masyarakat melndapatkan pelrlindulngan dan 

dulkulngan yang dipe lrlulkan, telrultama bagi me lre lka yang kulrang mampul. Me llalu li 

ke lbijakan dan tindakan konkrelt, pe lmelrintah dapat melmainkan pelran kulnci dalam 

melnciptakan kelse ljahtelraan sosial dan e lkonomi, melmastikan bahwa hak-hak dasar 

masyarakat te lrpelnulhi, dan melngatasi ke ltimpangan yang ada.  

2. Konsepsi bantu lan langsulng tu lnai (BLT) di De lsa Barulga 

Be lrdasarkan hasil wawancara melnge lnai melkanismel daripada pelnyalulran dana 

bantulan langsulng tulnai di delsa Barulga pe lne lliti melndapatkan hasil diantaranya. 

a. Makna bantu lan langsulng tulnai 

Bantulan  langsulng tulnai (BLT) me lrulpakan salah satul jaminan sosial yang 

dibelrikan ke lpada masyarakat belrdasarkan pe ltulnjulk dari ke lmelntrian, bantulan ini 

dibelrikan kelpada masyarakat fakir miskin. Pe lmbelrian yang dilakulkan olelh 

pe lmelrintah melrulpakan salah satul belntulk ke lpeldullian telrhadap masyarakat yang 

telrkatelgori miskin. Hal ini dikarelnakan masih telrdapat belbelrapa masyarakat di de lsa 
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Barulga yang hidu lp dalam katelgori miskin. Program ini dirancang ulntulk melmbelrikan 

dulkulngan ke lpada melre lka yang paling melmbultu lhkan, melmastikan bahwa seltiap 

individul me lmiliki kelse lmpatan yang sama ulntulk me lmelnulhi ke lbultulhan dasar me lrelka 

dan hidulp de lngan martabat. Mellaluli bantulan langsulng tulnai, masyarakat diajak ulntulk 

saling me lmbantul dan melmpelrkulat solidaritas sosial, me lnciptakan lingkulngan yang 

lelbih adil dan harmonis. Disamping itul pe lmbelrian BLT ini belgitul me lnge lde lpankan 

nilai kelmanulsian, tolong-me lnolong se lrta ke ladilan. 

b. Permasalahan pe lnyalulran bantulan langsulng tu lnai 

Dalam pelnyalalulran bantulan langsulng tulnai ini telrdapat belbelrapa 

permasalahan yaitu l: ada warga yang me lrasa belrhak melndapatkan BLT, akan teltapi 

se lcara atulran me lrelka tidak belrhak ulntulk melndapatkan bantulan telrse lbult se lhingga 

pe lmelrintah de lsa melndapatkan komplain/prote ls dari belbe lrapa masyarakat (tidak 

banyak hanya be lbe lrapa).Yang melnjadi kritelria daripada masyarakat itul layak ataul 

tidak melne lrima BLT itul se lndiri yakni warga/masyarakat haruls masulk dalam fakir 

miskin yang dike llularkan olelh ke lmelntrian sosial (Ke lme lnsos). Akan te ltapi telrdapat 

be lbelrapa nama orang yang te lrkatelgori mampul se lharulsnya tidak melne lrima BLT 

telrdaftar olelh ke lmelntrian sosial selpe lrti mantan kadels yang te lrgkate lgori mampu l 

itulte lrdaftar. Delngan adanya nama-nama yang te lrkatelgori mampul masulk ke ldalam 

daftar yang dike llu larkan olelh kelme lnsos pihak kantor delsa mellakulkan ve lrifikasi siapa 

saja yang layak me lne lrima dan hanya se ldikit yang te lrsisa. Adapuln masyarakat yang 



56 

 

 

telrsisa daripada hasil velrifikasi pihak kantor delsa hanya me lnyisakan 45 ke llularga 

pe lnelrima manfaat. 

c. Indikator masyarakat me lne lrima bantulan langsulng tulnai 

Yang me lnjadi indikator daripada masyarakat itul layak ataul tidak melne lrima 

BLT itul se lndiri yakni warga/masyarakat haruls masulk dalam fakir miskin yang 

dikellularkan olelh kelme lntrian sosial (Ke lme lnsos).Adapuln indikatornya yaitul: 

1) Ke llularga yang ke lpala ke llularganya adalah lansia dan didalam kellularga te lrse lbult 

tidak ada yang me lmiliki pelke lrjaan teltap. 

Ke llularga yang ke lpala kellularganya adalah se lorang lansia dan di dalam 

ke llularga te lrse lbult tidak ada anggota yang melmiliki pelkelrjaan teltap melnghadapi 

tantangan elkonomi yang signifikan. Ke ltidakstabilan finansial dapat 

melngakibatkan ke lsullitan dalam melme lnulhi kelbultulhan se lhari-hari, se lpe lrti 

makanan, pelndidikan, dan pelrawatan ke lse lhatan. Tanpa adanya sulmbe lr 

pe lnghasilan yang te ltap, kellularga ini mulngkin be lrgantulng pada bantulan dari 

pe lmelrintah ataul pihak lain ulntulk be lrtahan hidulp. 

2) Ke llularga yang ke lpala kellularganya adalah pelre lmpulan dan didalam kellularga 

telrse lbult tidak ada yang me lmiliki pelke lrjaan teltap. 

Ke llularga yang ke lpala kellularganya adalah pelrelmpulan dan di dalam 

ke llularga te lrse lbult tidak ada anggota yang melmiliki pelkelrjaan teltap melnghadapi 

tantangan elkonomi yang be lsar. Ke ltidakpastian pelnghasilan dapat melmpe lrsullit 

pe lmelnulhan kelbultulhan dasar se lpelrti makanan, pelndidikan, dan pelrawatan 
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ke lse lhatan. Dalam situlasi selpe lrti ini, kellularga mulngkin pe lrlul me lncari bantulan 

dari pelme lrintah ataul le lmbaga sosial ulntulk me lndulkulng ke lbe lrlangsulngan hidu lp 

melre lka. 

3) Ke llularga yang didalamnya te lrdapat orang yang sakit melnahuln dan didalam 

ke llularga te lrse lbult tidak ada yang me lmiliki pe lkelrjaan teltap. 

Ke llularga yang di dalamnya te lrdapat anggota yang me lndelrita pelnyakit 

melnahuln dan tidak melmiliki anggota lain delngan pe lke lrjaan teltap melnghadapi 

ke lsullitan yang sangat be lrat. Kondisi ke lse lhatan yang me lmelrlulkan pe lrawatan 

telruls-me lne lruls me lmelrlulkan biaya yang be lsar, se lme lntara keltidakadaan 

pe lnghasilan teltap melmbulat kellularga te lrse lbult relntan telrhadap krisis kelulangan. 

Me lre lka mulngkin haruls me lngandalkan bantulan dari pelmelrintah, lelmbaga sosial, 

ataul ke lrabat ulntulk me lmelnulhi kelbultulhan meldis dan ke lbultulhan hidulp se lhari-hari. 

d. Konsep pe lnyalulran bantulan langsulng tulnai 

Adapuln konseo l dan prose ls pe lndataan pe lnelrimaan BLT dite lntulkan telrle lbih 

dahullul siapa saja yang me lnjadi pelne lrima BLT be lrdasarkan standar dan kritelria yang 

diteltapkan. Seldangkan pelmbe lrian BLT ini diseltiap pe lnelrimaan pihak kantor delsa 

melngulndang ke lpala kellularga pe lne lrima BLT se lcara langsulng se lrta biasanya dibe lrikan 

dalam waktul 3 bu llan. Adapuln prose ls pe lnyalulran BLT yakni se lbagai be lrikult: 

1) Pihak kantor delsa melngulndang se lmula pe lne lrima BLT me llaluli kelpala dulsuln H-1 

se lbe llulm pe lmbagian BLT. 
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2) Ke lpala delsa didampingi para staf kantor delsa se lrta para pelne lrima BLT 

be lrkulmpull di aulla Kantor De lsa. 

3) Pihak pelne lrima BLT me lnye ltor ulndangan di staf yang dibe lrikan H-1 se lblulmnya 

be lrsamaan delngan kartul ke llularga. 

4) Ke lpala de lsa akan me lmanggil satul pe lrsatul pe lne lrima BLT be lrdasarkan siapa yang 

melnye ltor be lrkas te lrlelbih dahullul 

5) Se ltellah pelne lrima BLT me lnelrima bantulan, se llanjultnya akan melnandatangin form 

dan akan di foto selbagai bulkti bahwa bantulan tellah ditelrima olelh si pelne lrima. 

Apabila kelpala kellularga be lrhalangan ulntulk hadir karelna sulatul dan lain hal 

dapat diwakili ole lh anggota ke llularga de lngan syarat be lrada satul KK de lngan pe lne lrima 

se lrta melmbawa KK dan KTP saat pe lngambilan BLT te lrse lbult. 

e. Tingkat ke lbe lrhasilan dan e lfe lktifitas BLT 

Jika melnilai tingkat kelbe lrhasilan daripada BLT ini jika dijadikan tolak ulkulr 

melmbantul orang yang me lmang be ltull-be ltull pelrlul maka bisa dikatakan di delsa ini BLT 

be lrhasil karelna melmang orang yang dibantul be lnar-be lnar melmbultulhkan. Apakah 

melmbulat kellularga itul me lnjadi lelbih baik? Maka dikatakan ia seldikit lelbih baik 

daripada tidak melndapatkan bantulan sama se lkali karelna dari selgi nilai sangat minim. 

Akan te ltapi jika indikator melngu lrangi tingkat ke lmiskinan bisa dikatakan tidak karelna 

tingkat kelbe lrhasilan telrgantulng dari suldult pandang apa kita mellihat. Pelmbelrian 

bantulan telrhadap masyarakat yang be lnar-be lnar melmbultulhkan olelh pelme lrintah 

melrulpakan celriminan daripada nilai keladilan. 
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E Lfelktivitas me lrulpakan selsu latul yang e lrat kaitannya de lngan produlktivitas dan 

e lfisielnsi. Salah satul indikator ulntulk me lnilai elfe lktivitas adalah akulrasi waktul. ULntulk 

mellaksanakan sulatul ke lgiatan ataul program dipelrlu lkan pelre lncanaanPelnelntulan waktul 

sangatlah dipelrlu lkan. Gulnakan waktul yang te lpatakan melmpelngarulhi tingkat 

e lfelktivitas sulatul program dalam pelncapaiannyaobje lktif.adapuln pelnyalulran Bantulan 

Langsulng Tulnai Dana Delsa Tahuln 2023 ini telrbagi melnjadi elmpat tahapan yakni 

pada bullan Mare lt tahap I,bullan Julni tahap, bullan Selpte lmbelr tahap III, dan bullan 

De lse lmbelr tahap IV masing-masing se lbe lsar Rp 300.000 pe lr ke llularga pe lne lrima 

manfaat (KPM) pe lr bullan. Adapuln di tahuln 2024 te llah dibelrikan pada bullan Mare lt 

u lntulk tahap I, dan sellanjultnya se lbagaimana tahuln lalul. 

3. Relevansi antara jaminan sosial perspektif ekonomi Islam Umar Bin Al-

Khattab dengan jaminan sosial bantuan langsung tunai.  

Pe lne llitian ini belrtuljulan u lntulk melnge ltahuli re llelvansi antara jaminan sosial 

pe lrspe lktif elkonomi Islam ULmar Bin Al-Khattab delngan jaminan sosial bantulan 

langsulng tulnai. Be lrdasarkan delfinisi re llelvansi yang diambil pelnelliti, re llelvansi adalah 

ke ltelrkaitan antara sulatul hal delngan hal lainnya, baik be lrulpa kelsamaan topik 

pe lmbahasan, asas, ataulpuln belrhulbulngan de lngan sulbje lk yang dite lliti. Dari 

pe lmbahasan konselp jaminan sosial ULmar bin Al-Khattab dan bantu lan langsulng tulnai 

yang dite lliti olelh pe lne lliti telrdapat belbe lrapa ke lsamaan jika dilihat dari tujuan, prinsip, 

dan peranan daripada pemerintah itu sendiri. Adapun penjelasannya yakni sebagai 

berikut: 
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a. Pe lmelrhantian telrhadap kelmiskinan 

ULmar bin Khattab sangat peldulli telrhadap kelse ljahtelraan rakyatnya. Ia 

digambarkan se lbagai pe lmimpin yang sangat pe lka te lrhadap kondisi masyarakat yang 

hidulp dalam kelmiskinan. Hal ini dapat dilihat keltika ULmar Radhiyallahul Anhul 

melnge lrti te lntang tanggulng jawabnya te lrhadap rakyatnya yang miskin dan ia sangat 

antulsias ulntulk me lnultulpi kelbultulhan melre lka. Be lgitulpulla de lngan bantulan langsulng 

tu lnai dapat melnjadi salah satul alat pelme lrintah dalam melmpe lrhatikan kelmiskinan 

se lcara langsulng de lngan me lmbelrikan dana langsu lng ke lpada individul ataul kellularga 

yang me lmbultulhkan, se lhingga dapat melme lnulhi kelbultulhan dasarnya se lpe lrti pangan. 

b. Prinsip ke ladilan 

Salah satul pilar dalam ajaran Islam adalah ke ladilan sosial. ULmar bin Khattab 

sangat melne lkankan pelntingnya me lmastikan telrpelnulhinya ke lbultulhan dasar 

masyarakat. Hal ini melncakulp hak masyarakat ulntulk melmpe lrolelh ke lbultulhan dasar 

se lpe lrti pangan, papan, dan sandang. Bahkan pelmbelrian jamianan sosial tidak hanya 

dibatasi pada kaulm mulslim saja masyarakat non-mulslim (ahli dzimmah) yang hidulp 

di dalam nelgara islam julga melndapatkan jaminan sosial olelh khalifah ULmar hal ini 

se lbagai bulkti keladilan yang dimilikinya. Ahli dzimmah adalah warga ne lgara non 

mu lslim yang hidu lp di bawah kelkulasaan ne lgara Islam. Dimana makna dzimmah 

adalah pelrjanjian. Melre lka dinamakan delmikian itul adalah karelna melre lka 

melndapatkan pe lrjanjian (pelrlindu lngan) dari Allah, Rasull-Nya, dan kau lm mulslimin 

u lntulk hidu lp dalam pelrlindulngan Islam dalam komulnitas mu lslim delngan aman dan 
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telnte lram. Sebagai mana dalam hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti prinsip 

ke ladilan ini julga se ljalan de lngan tuljulan bantulan langsulng tulnai di delsa Barulga yang 

be lrtuljulan ulntulk melmbelrikan bantulan kelpada masyarakat yang be lnar-be lnar 

melmbultulhkan selcara adil. 

c. Prinsip ke lmanulsian 

Konse lp ini melmpulnyai tuljulan kelmanulsiaan yang se lrulpa, yaitul melningkatkan 

ke lse ljahtelraan masyarakat delngan me lmbelrikan bantulan kelpada pihak yang 

melmbultulhkan. Baik jaminan sosial ULmar bin Khattab maulpuln program bantulan 

langsulng tulnai modelrn be lrtuljulan ulntulk melmbe lrikan bantulan kelpada melre lka yang 

melmbultulhkan telrultama kelpada masyarakat yang tidak mampul dalam melmelnulhi 

ke lbultulhannya. 

Konse lp ini me lmiliki tuljulan kelmanulsiaan yang se lrulpa, yakni me lningkatkan 

ke lse ljahtelraan masyarakat delngan me lmbelrikan bantulan kelpada melre lka yang 

melmbultulhkan. Baik jaminan sosial yang dipe lrke lnalkan olelh ULmar bin Khattab 

maulpuln program bantulan langsulng tulnai di e lra modelrn be lrtuljulan ulntulk me lndulkulng 

individul dan kellu larga yang me lnghadapi ke lsullitan dalam melmelnulhi kelbultulhan dasar 

melre lka. Me llaluli ke ldula pelnde lkatan ini, diharapkan dapat telrcipta kelse limbangan sosial 

dan dulkulngan yang signifikan bagi masyarakat yang kulrang mampul, se lhingga 

melre lka dapat melnjalani kelhidulpan yang le lbih baik dan lelbih belrdaya. 

d. Re lspon telrhadap kondisi sosial 
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Jaminan sosial ULmar bin Khattab relspon te lrhadap kondisi sosial yang 

melme lrlulkan pelrlindulngan dan bantulan bagi melre lka yang me lmbultulhkan bantulan. 

ULmar bin Al-Khattab dikelnal se lbagai pelmimpin sangat relspons te lrhadap 

pe lrmasalahan-pe lrmasalahan dan kasuls-kasuls yang te lrdapat dalam masyarakat Islam 

khulsulsnya pada masalah pelre lkonomian de lngan me lnceltulskan be lbelrapa kelbijakan 

e lkonomi yang salah satul ke lbijakannya be lrkaitan delngan jaminan sosial, dimana 

jaminan sosial ialah tanggulng jawab pe lnjamin yang haruls dilaksanakan olelh 

masyarakat mulslim telrhadap individul-individulnya yang me lmbultulhkan de lngan cara 

melnultulpi kelbultu lhan melre lka, melrelalisasikan kelbultulhan, melre lka me lmpelrhatikan 

melre lka, dan melnghindarkan ke lbulrulkan dari me lrelka. Be lgitul pulla de lngan bantulan 

langsulng tulnai yang ada di Delsa Barulga ada selbagai be lntulk re lspon pelme lrintah dalam 

melngatasi salah salah satul problelm sosial di masyarakat yakni ke lmiskinan.  

C. Pembahasan 

Dalam konteks ini, jaminan sosial dipahami sebagai tanggung jawab kolektif 

yang wajib dilaksanakan oleh masyarakat Muslim terhadap sesama anggotanya yang 

mengalami kesulitan. Maksudnya, ketika ada individu yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhannya sendiri, maka masyarakat (dan lebih-lebih negara) wajib turun tangan. 

Tanggung jawab ini tidak hanya bersifat material, tetapi juga mencakup perhatian, 

perlindungan, dan usaha untuk: 

a. Memenuhi kebutuhan dasar mereka (makanan, tempat tinggal, pakaian, dll), 
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b. Melindungi dari kondisi yang berbahaya atau merugikan, 

c. Menjaga martabat dan keberlangsungan hidup mereka. 

Dalam fikih ekonomi menurut Umar bin al-Khattab, jaminan sosial ditujukan kepada 

kelompok-kelompok berikut: 

a. Fakir dan miskin – yang tidak punya penghasilan cukup. 

b. Janda dan anak yatim – yang kehilangan tulang punggung keluarga. 

c. Orang sakit dan lumpuh – yang tidak bisa bekerja untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

d. Keturunan para Mujahid – sebagai bentuk penghargaan kepada jasa pejuang 

agama. 

e. Tawanan perang – termasuk non-Muslim yang ditahan. 

f. Hamba sahaya (budak) – yang belum merdeka. 

g. Tetangga – sebagai bentuk kepedulian lingkungan sekitar. 

h. Narapidana – yang meskipun sedang dihukum, tetap memiliki hak dasar. 

i. Orang yang terlilit utang (gharim) – yang benar-benar tidak bisa membayar. 

j. Ibnus Sabil – musafir yang kehabisan bekal dalam perjalanan. 

k. Anak terlantar – yang tidak memiliki orang tua atau keluarga yang merawat. 
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l. Ahli dzimmah – non-Muslim yang hidup dalam negara Islam dan mendapat 

perlindungan. 

Meskipun masyarakat Muslim secara umum punya tanggung jawab ini, pemerintah 

adalah pihak utama yang memikul tanggung jawab penuh untuk menegakkan sistem 

jaminan sosial ini. Dalam konteks sejarah Islam, hal ini sangat ditekankan oleh Umar 

bin al-Khattab saat menjadi Khalifah. Ia dikenal sangat proaktif dan progresif dalam 

mengatur sistem sosial untuk kesejahteraan rakyat. 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah salah satu bentuk jaminan sosial 

modern yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat miskin secara langsung 

dalam bentuk uang tunai, tanpa harus melalui perantara. Tujuannya adalah untuk 

membantu masyarakat miskin memenuhi kebutuhan hidup dasarnya, terutama ketika 

mereka sedang dalam kondisi sangat rentan. kriteria keluarga miskin yang menjadi 

sasaran utama program bantuan ini. Ada 3 jenis keluarga yang diprioritaskan: 

a. Keluarga dengan kepala keluarga lansia, 

1) Artinya: kepala rumah tangganya sudah tua dan tidak lagi produktif. 

2) Kenapa penting? Karena mereka sudah tidak mampu bekerja secara optimal, 

dan kemungkinan besar tidak memiliki jaminan pensiun atau penghasilan tetap. 

b. Keluarga dengan kepala keluarga perempuan, 

1) Contoh: janda atau perempuan yang menjadi tulang punggung keluarga. 

2) Biasanya ini terjadi karena suami meninggal, bercerai, atau tidak ada. 
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3) Masalahnya: perempuan kepala keluarga sering menghadapi hambatan ekonomi 

lebih besar, apalagi jika tidak punya pekerjaan tetap. 

c. Keluarga dengan anggota yang menderita sakit menahun, 

1) Kondisi sakit kronis seperti ini bisa menyebabkan beban ekonomi besar karena 

biaya pengobatan terus-menerus. 

2) Jika tidak ada anggota keluarga lain yang bekerja, maka ekonomi keluarga ini 

bisa sangat rentan dan butuh intervensi sosial segera. 

Ada kesesuaian atau relevansi antara sistem jaminan sosial yang diterapkan 

Umar bin Al-Khattab di masa khilafah Islam klasik dengan program BLT modern 

yang diterapkan oleh pemerintah saat ini. 

a. Relevansi terhadap Penanggulangan Kemiskinan 

1) Umar bin Khattab: Menginstruksikan agar negara memastikan tidak ada satu 

orang pun yang kelaparan atau tidak terpenuhi kebutuhannya, termasuk dari 

kalangan non-Muslim. Ia pernah berkata, “Kalau ada seekor keledai mati 

karena kelaparan di Irak, maka Umar yang akan ditanya oleh Allah.” 

2) BLT: Bertujuan mengurangi beban hidup masyarakat miskin secara cepat dan 

langsung agar mereka tidak terperosok lebih dalam ke jurang kemiskinan 

ekstrem. 

Relevansi: Keduanya berangkat dari pemikiran bahwa kemiskinan harus ditangani 

secara aktif oleh negara, bukan dibiarkan atau dianggap sebagai urusan pribadi. 
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b. Prinsip Keadilan 

1) Dalam Islam, keadilan tidak berarti semua orang mendapat sama rata, tetapi 

setiap orang mendapat haknya sesuai kebutuhannya dan kondisinya. 

2) Umar bin Khattab menerapkan kebijakan distribusi Baitul Mal (kas negara) 

kepada kelompok-kelompok yang paling membutuhkan, tanpa diskriminasi 

kelas atau status. 

3) BLT juga diarahkan secara selektif kepada kelompok paling rentan, seperti 

lansia miskin, janda, keluarga dengan orang sakit, dll. 

Relevansi: Baik sistem Umar maupun BLT modern berlandaskan prinsip distribusi 

yang adil sesuai kebutuhan sosial-ekonomi, bukan kesamarataan buta. 

c. Prinsip Kemanusiaan 

1) Kebijakan Umar bin Khattab dikenal sangat humanis dan berempati tinggi, 

terutama kepada anak yatim, janda, dan kaum lemah. Bahkan terhadap non-

Muslim pun ia memberikan perlindungan dan bantuan. 

2) BLT modern pun berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan universal, yaitu 

memastikan bahwa manusia—apa pun latar belakangnya—tidak hidup dalam 

penderitaan ekstrem karena kondisi yang tidak mereka pilih. 

Relevansi: Keduanya berpijak pada keyakinan bahwa kemanusiaan harus diutamakan 

di atas sistem ekonomi kaku. Negara punya peran moral untuk melindungi yang 

lemah. 
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d. Respons terhadap Kondisi Sosial 

1) Umar dikenal sangat responsif terhadap perubahan kondisi sosial. Ketika 

musim paceklik (tahun Ramadah), ia menghentikan penerapan hukuman potong 

tangan untuk pencuri, karena memahami bahwa mencuri dalam kondisi itu 

adalah karena terpaksa. 

2) BLT juga muncul sebagai bentuk respon sosial terhadap krisis, misalnya 

tingginya tingkat kemiskinan atau ketika terjadi inflasi tinggi, di mana 

masyarakat miskin adalah yang paling rentan terdampak. 

Relevansi: Keduanya menunjukkan bahwa kebijakan sosial yang baik adalah yang 

adaptif, bukan kaku. Harus bisa berubah sesuai konteks sosial.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dilakulkan pelne lliti dapat melnyimpullkan: 

1. Jaminan sosial ialah Tanggulng jawab pe lnjamin yang haruls dilaksanakan olelh 

masyarakat mulslim telrhadap individul-individulnya yang me lmbultulhkan delngan 

cara melnultu lpi melnultulpi ke lbultulhan melre lka, dan belrulsaha me lrelalisasikan 

ke lnultulhan me lrelka, melmpe lrhatikan melrelka, dan melnghindarkan ke lbulrulkan dari 

melre lka. Adapuln bidang yang me lnjadi jaminan dalam fiqih elkonomi ULmar bin al-

Khattab diantaranya yaitulfakir dan miskin, janda dan anak yatim, orang sakit dan 

lulmpulh, ke ltulrulnan para Muljahid, tawanan pelrang, hamba sahaya, Te ltangga, 

narapidana, orang yang banyak hultang  (gharim), Ibnul Sabil, anak telmulan, se lrta 

ahli dzimmah. Yang me lnjadi tanggulng jawab pe lnulh daripada pelmelrintah dalam 

melmbe lrikan jaminan sosial kelpada masyarakatnya.  

2. Bantulan  langsulng tulnai me lrulpakan salah satul jaminan sosial yang dibe lrikan 

ke lpada masyarakat belrdasarkan peltulnjulk dari kelme lntrian ulntulk dibe lrikan kelpada 

masyarakat fakir fiskin. Delngan krite lria ke llularga yang ke lpala kellularganya 

adalah lansia dan didalam kellularga te lrse lbult tidak ada yang me lmiliki pelke lrjaan 

teltap, ke llularga yang ke lpala kellularganya adalah pelre lmpulan dan didalam kellularga 

telrse lbult tidak ada yang me lmiliki pelkelrjaan teltap dankellularga yang didalamnya 
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telrdapat orang yang sakit melnahuln dan didalam kellularga telrse lbult tidak ada yang 

melmiliki pelke lrjaan teltap. 

3. Se lkiranya ada be lbe lrapa aspelk yang me lnjadi rellelvansi antara  jaminan sosial 

ULmar bin Al-Khattab dan bantulan langsulng tulnai pelrhantian telrhadap 

ke lmiskinan, prinsip keladilan, prinsip kelmanulsian dan re lspon te lrhadap kondisi 

sosial 

B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dilakulkan, pelne lliti melngajulkan be lbe lrapa 

saran yang se lkiranya dapat melmbelrikan manfaat kelpada pihak-pihak yang te lrkait atas 

hasil pelne llitian. Adapuln saran-saran yang dapat disampaikan adalah selbagai belrikult:  

1. Ke lpada pe lmelrintah Delsa Barulga se lkiranya te ltap melmpelrtahankan nilai-nilai 

ke ladilan yang te llah dijalankan telrhadap pe lmbagian bantulan langsulng tulnai dan 

se lkiranya be lnar-be lnar me lmpelrhatikan masyarakat yang me lne lrima bantulan 

langsulng tulnai agar dapat dimanfaatkan se lbagaimana melstinya agar tidak ada 

pe lnyalahgulnaan te lrhadap bantulan yang dibe lrikan pelme lrintah kelpada 

masyarakat. 

2. Bagi pe lne lliti sellanjultnya diharapkan bisa melnge lmbangkan lagi pe lne llitian ini 

lelbih lulas, delngan me lnggulnakan pe lnde lkatan yang be lrbe lda agar dapat dilihat dari 

be lrbagai suldu lt pandang ataul dapat dinilai dari banyak faktor. 
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Lampiran 1 : Kosiuner wawancara 

 

1. Apa makna dan tujuan daripada bantuan langsung tunai yang dibagikan 

kepada masyarakat? 

2. Apakah ada yang menjadi kendala dalam penyaluran bantuan langsung 

tunai? 

3. Apa saja yang menjadi Indikator dalam menentukan layak atau tidaknya 

masyarakat menerima bantuan langsung tunai? 

4. Bagaimana konsep penyaluran bantuan langsung tunai kepada masyarakat 

yang menerima? 

5. Bagaimana pendapat Bapak terhadap keberhasilan program bantuan 

langsung tunai? 
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Lampiran 2: Foto Wawancara Dengan Aparat Desa 

 

 

Wawancara Dengan Sekertaris Desa Baruga 
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 4: SK Penguji 
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Lampiran 5: Nota Dinas Pembimbing  
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Lampiran 6 : Halaman Persetejuan Pembimbing 
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Lampiran 7: Nota Dinas Penguji 
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Lampiran 8: Halaman Persetejuan Penguji 
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Lampiran 9 : Halaman Tim Verifikasi Skripsi 
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Lampiran 10 : Cek Plagiasi Turnitin 
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